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TRANSLITERASI 
A. Transliterasi 
1. Konsonan 
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai 
berikut: 
b : ﺏ     z : ﺯ     f : ﻑ  
t  : ﺕ     s : ﺱ     q : ﻕ 
s\ : ﺙ     sy : ﺵ     k : ﻙ 
j  : ﺝ     s} : ﺹ     l : ﻝ 
h} : ﺡ     d} : ﺽ     m : ﻡ 
kh : ﺥ     t} : ﻁ     n : ﻥ 
d : ﺩ     z} : ﻅ     w : ﻭ 
z\ : ﺫ     ‘ : ﻉ     h  : ﻩ 
r  : ﺭ     g : ﻍ     y : ﻱ  
Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vocalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
2. Vokal dan diftong 
a. Vokal atau atau bunyi (a), (i) dan (untuk) ditulis dengan ketentuan sebagai 
berikut :  
  
 
 
 
 
 
 
VOKAL PENDEK PANJANG 
Fath}ah A a> 
Kasrah I i> 
D}amah U u> 
xi 
 
b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ai) dan (u) misalnya kata : 
Baina ( ﻦﻴﺑ ) dan qaul ( ﻝﻮﻗ ) 
3. Tasdi>d dilambangkan dengan konsonan ganda 
4. Kata sandang al- (alif la>m ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika 
terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf 
besar (al-). 
Contohnya : 
 Menurut al-Bukha>ri>, hadis ini…. 
 Al-Bukha>ri> berpendapat bahwa hadis ini…. 
5. Ta> Marbuta>t}ah (ﺓ) ditransliterasi dengan t. tetapi jika terletak di akhir 
kalimat, ditransliterasi dengan huruf “h”. Contohnya : 
Al-risa>lat li al-mudarrisah ﺔﺳﺭﺪﻤﻠﻟ ﺔﻟﺎﺳﺮﻟﺍ 
6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah istilah Arab yang 
belum menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia. Adapun istilah 
yang sudah menjadi bagian dari pebendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara 
transliterasi di atas, misalnya perkataan sunnah, khusus dan umum, kecuali 
bila istilah itu menjadi bagian yang harus ditransliterasi secara utuh, 
misalnya : 
Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n ( ﻥﺁﺮﻘﻟﺍ ﻝﻼﻅ ﻲﻓ ) 
Al-Sunnah qabl al-Tadwi>n ( ﻦﻳﻭﺪﺘﻟﺍ ﻞﺒﻗ ﺔﻨﺴﻟﺍ ) 
Inna al-‘Ibrah bi ‘Umu>m al-Lafz} la> bi Khus}u>s} al-Sabab 
ﺐﺒﺴﻟﺍ ﺹﻮﺼﺨﺑ ﻻ ﻆﻔﻠﻟﺍ ﻡﻮﻤﻌﺑ ﺓﺮﺒﻌﻟﺍ ﻥﺇ 
 
7. Lafz} al-Jala>lah ( ﷲ ) yang didahului partikel seperti hurud jar dan huruf 
xii 
 
lainnya atau berkedudukan sebagai mud{a>f ilaihi (frasa nomina), 
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contohnya : 
ﷲ ﻦﻳﺩ = di>nullah    Cﺎﺑ = billa>h 
ﺢﻠﻟﺍ ﺔﻤﺣﺭ ﻲﻓ ﻢﻫ = hum fi> rah}matilla>h 
8. Lafal yang diakhiri dengan ya’ nisbah, maka akan ditulis dengan “i”. 
Contohnya : 
ﻲﺒﻁﺎﺸﻟﺍ = al-Sya>t}ibi> 
ﻲﻓﺍﺮﻘﻟﺍ = al-Qara>fi> 
B. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 
1. swt.      = Subh}a>na wa ta’a>la 
2. saw.      = S{allalla>h ‘alaihi wa sallam 
3. a.s.      = ‘Alaih al-sala>m 
4. H      = Hijriyah 
5. M      = Masehi 
6. w.      = wafat 
7. QS. …/….: 4    = Qur’an Surah …/ no. surah: ayat 4. 
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ABSTRAK 
 
NAMA  : Haerul 
Nim   : 50700113022 
Judul  : “PERAN HUMAS DINAS PARIWISATA DALAM 
MEMPROMOSIKAN OBYEK WISATA TANJUNG BIRA DI 
KABUPATEN BULUKUMBA” 
Pokok permasalahan pada penelitian ini adalah 1) Bagaimana peran Humas Dinas 
Pariwisata dalam mempromosikan obyek wisata Tanjung Bira di Kabupaten Bulukumba. 2) 
Kendala apa saja yang dihadapi Humas Dinas Pariwisata dalam mempromosikan obyek 
Wisata Tanjung Bira di Kabupaten Bulukumba. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Adapun 
sumber data peneliti berasal dari, wawancara, obsevasi, dokumentasi dan dari 
kumpulan arsip Dinas Pariwisata. Selanjutnya, teknik pengolaan data dan analisis 
data dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang ada. Adapun analisis data meliputi, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) Peran humas Dinas Pariwisata 
dalam mempromosikan obyek wisata Tanjung Bira di Kabupaten Bulukumba, yaitu: 
dengan melakukan pelaksanaan program rencana strategis, dengan melakukan 
berbagai aktivitas promosi melalu media, promosi media event, pelibatan pemerintah, 
dan menggalang dukungan dari masyarakat. 2) Adapun kendala yang dialami oleh 
pihak humas dalam melakukan promosi antara lain minimnya ketersediaan dana dan 
kurangnya sumber daya manusia. 
Pemerintah dalam hal ini Dinas Pariwisata semestinya dapat memaksimalkan 
penggunaan teknologi komunikasi untuk melakukan promosi via media sosial, 
menghimbau kepada  Dinas Pariwisata dan pemerintah daerah dan juga pihak yang 
bersangkutan agar senantiasa memperlihatkan citra positif  terkait dengan obyek 
wisata Tanjung Bira, Pemerintah harus membuat Unit Pelaksana Teknis yang 
bertugas di dalam kawasan pariwisata Tanjung Bira. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang masalah 
Hubungan masyarakat (Humas) adalah bagian dari komunikasi, karena 
merupakan mekanisme yang menyebabkan adanya hubungan antar manusia di dalam 
masyarakat dan mempunyai proses yang jelas, baik itu proses  secara primer maupun 
proses secara sekunder. Proses komunikasi secara primer tidak  lain adalah proses 
komunikasi yang dilaksanakan secara langsung. Adapun komunikasi secara sekunder 
adalah komunikasi antara komunikator dengan komunikan dengan menggunakan 
media kedua setelah media bahasa.  
Komunikasi pada hakikatnya merupakan wahana utama bagi kehidupan 
manusia dan merupakan jantung dalam segala hubungan sosial. Melalui komunikasi 
terjadi interaksi sosial baik antar pribadi, antar kelompok, antar suku hingga antar 
bangsa. Komunikasi sendiri memiliki peran yang yang sangat penting untuk 
menciptakan pemahaman melalui pengetahuan yang disebut humas. 
Pada umumnya humas merupakan jembatan penghubung antara lembaga atau 
organisasi dengan publiknya yang ikut menentukan kelangsungan dari suatu lembaga, 
khususnya pada instansi pemerintahan. Peranan humas dalam suatu organisasi 
merupakan kunci utama yang menentukan pemahaman akan fungsi humas dan 
komunikasi organisasi di samping sebagai sarana pengembangan informasi.  
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Dewasa ini humas menjadi sebuah kebutuhan mendasar dalam masyarakat, 
utamnaya yang bergerak dalam bidang industri, pendidikan, sosial politik hingga 
instansi pemerintahan yang memiliki potensi kepariwisataan yang lebih, termasuk 
Kabupaten Bulukumba yang merupakan salah satu kawasan pariwisata di Provinsi 
Sulawesi Selatan. Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu daerah yang paling 
diminati para wisatawan lokal hingga wisatawan mancanegara. Hal ini didasrkan 
pada potensi yang dimiliki oleh daerah dengan sebutan “Butta Panrita Lopi” dengan 
kekayaan budaya dan potensi wisata yang cukup beragam. Kabupaten Bulukumba 
memiliki letak geografis yang terdiri  dari pegunungan dan pesisir pantai sehingga 
memiliki beragam suku, budaya dan obyek wisata lainnya, sehingga menarik untuk 
dikunjungi dunia nasional maupun internasional. Salah satu obyek wisata yang paling 
menawan adalah obyek wisata Tanjung Bira yang menawarkan pantai berpasir putih 
dengan panorama pesisir yang menakjubkan. Secara geografis pantai ini tepatnya 
terletak di ujung selatan provinsi Sulawesi Selatan tepatnya di kecamatan 
Bontobahari Kabupaten Bulukumba, dengan jarak tempuh 41 km dari kota 
Bulukumba atau 200 km dari kota Makassar. 
Tanjung Bira sebagai salah satu obyek wisata telah menjadi pilar yang 
menopang perekonomian daerah Bulukumba, khususnya pada sektor pariwisata 
secara umum telah menarik wisatawan dalam jumlah yang besar. Asumsi ini 
didasarkan oleh data berikut yang menggambarkan peningkatan jumlah wisatawan 
yang mengunjungi kabupaten Bulukumba dalam kurung waktu lima tahun 
belakangan. 
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Table 1.1 
Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara dan Nusantara (2012-2016) 
 
Tahun 
Wisatawan  
Jumlah Mancanegara Nusantara 
2012 2.940 98.030 100.970 
2013 3.425 115.343 118.768 
2014 4.120 137.087 141.207 
2015 3.680 156.770 160.450 
2016 3.090 158.695 161785 
Sumber: Dinas Pariwisata 2017  
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah kunjungan wisatawan ke 
Kabupaten Bulukumba dari tahun ke tahun mengalami peningkatan selama kurun 
waktu lima tahun belakangan. Pada tahun 2012 jumlah kunjungan wisatawan 
mencapai 100.970 orang, kemudian meningkat pada tahun 2013 mencapai angka 
118.768 orang. Selanjutnya pada tahun 2014 kunjungan wisatawan berjumlah 
141.207 orang dan meningkat lagi sebanyak 160.450 orang pada tahun 2015. 
Sementara di tahun 2016 total kunjungan wisatawan mancanegara dan nusantara 
mencapai angka 161.785 orang. Hal ini tentunya membuktikan bahwa potensi 
pariwisata di Kabupaten Bulukumba secara khusus pada obyek wisata Tanjung Bira 
mengalami progres atau kemajuan. 
 Sehubungan dengan hal tersebut, pemerintah Kabupaten Bulukumba tentunya 
membutuhkan perangkat humas yang akan berperan dalam mengorganisir informasi 
tentang kedaerahannya khususnya yang berkaitan dengan kepariwisataan. 
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Dalam menggaet kunjungan wisatawan domestik dan internasional untuk 
berkunjung ke Bulukumba, Humas pemerintah daerah Bulukumba tentu harus terlibat 
langsung dalam menyebarkan informasi kepada publik. Humas menjadi bagian yang 
sangat penting dan sangat menentukan keberhasilan kinerja pemerintah daerah 
Bulukumba dalam hal kepariwisataan. Letak dan kondisi geografis Kabupaten 
Bulukumba yang terdiri dari gunung maupun lautan, tentunya akan banyak potensi 
alam dan objek wisata yang bisa dieksplorasi oleh masyarakat maupun 
pemerintahnya. Melihat kondisi saat ini, kebutuhan untuk berwisata akan terus 
meningkat seiring pertambahan jumlah penduduk dunia dengan jam kerja yang 
semakin padat. 
Tak dapat dipungkiri, objek wisata merupakan karakteristik dan ikonik yang 
menjadi daya tarik tersendiri bagi suatu daerah agar wisatawan berkunjung ke daerah 
tersebut. Saat ini, sektor pariwisata merupakan salah satu sektor pembangunan yang 
diharapkan dapat menjadi sumber utama pemasukan daerah serta menjadi lapangan 
kerja.  
Sektor pariwisata hendaknya ditingkatkan dengan mengembangkan dan 
mendayagunakan sumber daya masyarakat setempat dan potensi kepariwisataan yang 
ada sehingga menjadi sumber kegiatan ekonomi yang dapat diandalkan. Selain itu, 
pariwisata juga telah menjadi salah satu industri gaya baru yang mampu menyediakan 
pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam hal kesempatan kerja, pendapatan, taraf 
hidup dan dalam mengaktifkan sektor produksi lain di dalam negara penerima 
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wisatawan. Hampir semua negara di dunia mencoba mengembangkan industri 
pariwisata karena dipandang memiliki prospek yang cukup menjanjikan.  
Namun, di balik hal itu diperlukan kepiawaian humas Dinas Pariwisata dalam 
mempromosikan dan menyebarkan informasi seputar potensi kepariwisataan yang 
ada. Humas dituntut untuk mampu berkreasi dan berinovasi dalam membuat 
program-program unggulan yang mampu mengembangkan objek wisata yang mampu 
menarik perhatian wisatawan.  
Dengan perkembangan piranti teknologi yang kian canggih, sejumlah potensi 
pariwisata terus dikembangkan dan dipromosikan melalui teknologi berbasis online 
termasuk provinsi Sulawesi Selatan yang merupakan salah satu kawasan wisata 
strategis nasional. Sulawesi Selatan menjadi satu dari 34 provinsi yang ada di tanah 
air yang menjadi tujuan wisata dengan segala objek wisata yang ditawarkan baik 
wisata alam, budaya, bahkan wisata buatan. Namun demikian, keberadaan teknologi 
yang ada belum dimanfaatkan secara maksimal oleh Humas pemerintah daerah. Hal 
ini dikuatkan dengan minimnya promosi dan infomasi kepariwisataan secara online 
utamanya di media sosial yang kini banyak digandrungi oleh masyarakat. Padahal, 
sejatinya penerapan promosi secara online lebih efektif dibandingkan promosi dengan 
cara manual, baik dari segi efisiensi waktu maupun efisiensi finansial. 
Salah satu kabupaten yang menjadi tujuan wisata di Sulawesi Selatan adalah 
Kabupaten Bulukumba. Panorama alam dan eksotika maritim yang dimiliki 
Bulukumba mampu menarik perhatian banyak wisatawan, salah satunya obyek wisata 
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Tanjung Bira yang menjadi pilar penopang perekonomian daerah Bulukumba, 
khususnya pada sektor pariwisata secara khusus. 
Dengan demikian perlu disadari oleh pemerintah daerah untuk mencari solusi 
atas permasalahan-permasalahan tersebut, mengingat kawasan wisata Tanjung Bira 
merupakan potensi perekonomian yang mempunyai andil besar dalam meraup 
pendapatan asli daerah. Selain itu, nama objek wisata Tanjung Bira yang sudah 
dikenal secara mendunia seharusnya menjadi pertimbangan besar oleh pemerintah 
setempat untuk lebih mengembangkan kawasan pantai pasir putih tersebut. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Peran humas Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba dalam mempromosikan 
obyek wisata Tanjung Bira di Kabupaten Bulukumba. Berdasarkan judul tersebut 
maka penelitian ini diarahkan pada fokus penelitian untuk mengetahui bagaimana 
peranan humas Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba dalam mempromosikan 
obyek wisata Tanjung Bira. Oleh sebab itu penelitian ini lebih mengarah pada 
penelitian kualitatif  yang hanya bersifat mendeskripsikan serta memaparkan peranan 
atau situasi dan sistem pelaksanaan tugas-tugas humas di organisasi tersebut untuk 
mempromosikan obyek wisata Tanjung Bira agar lebih dikenal lebih luas. 
Faktor penghambat adalah semua hal yang termasuk sebagai kelemahan humas 
dalam menjalankan aktivitasnya. Apabila faktor pendukung dikololah secara 
maksimal maka ini akan menjadi potensi besar dalam melaksanakan aktivitasnya.   
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2. Deskripsi Fokus 
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami interpretasi pada penelitian ini, 
oleh karena itu penulis memaparkan deskripsi fokus sebagai berikut : 
a. Peran humas merupakan suatu  bentuk usaha dan langkah mengambil bagian untuk 
terlibat langsung dalam pelaksanaan aktvitas promosi obyek wisata oleh para 
petugas humas dalam rangka mempromosikan obyek wisata Tanjung Bira di 
Kabupaten Bulukumba agar obyek wisata ini semakin dikenal lebih luas oleh 
wisatawan lokal maupun mancanegara. 
b. Promosi merupakan salah satu teknik yang berhasil menerobos selera dan 
keinginan orang-orang, menciptakan citra yang mampu mempengaruhi sejumlah 
orang-orang yang ingin mengenalkan dirinya sendiri melalui citra tersebut. 
Promosi wisata adalah penyesuaian yang sistematis dan terkordinasi mengenai 
kebijakan dari badan-badan usaha wisata maupun kebijakan dalam sektor 
pariwisata pada tingkat pemerintah, lokal, regional, nasional dan internasional, 
guna mencapai suatu titik kepuasan optimal bagi kebutuhan kelompok pelanggan 
tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya, sekaligus untuk mencapai tingkat 
keuntungan yang memadai. 
c. Tanjung Bira adalah pantai berpasir putih dengan panorama pesisir yang 
menakjubkan. Secara geografis pantai ini tepatnya terletak di ujung Selatan 
provinsi Sulawesi Selatan tepatnya di Kecamatan Bontobahari Kabupaten 
Bulukumba, dengan jarak tempuh 41 km dari kota Bulukumba atau 200 km dari 
kota Makassar. 
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C. Rumusan masalah 
1. Bagaimana Peran Humas Dinas Pariwisata dalam mempromosikan obyek 
Wisata Tanjung Bira di Kabupaten Bulukumba? 
2. Kendala apa saja yang dihadapi Humas Dinas Pariwisata dalam 
mempromosikan obyek Wisata Tanjung Bira di Kabupaten Bulukumba? 
D. Kajian Pustaka atau Penelitian Terdahulu 
Penelitian terhadap peran public relasions telah banyak dilakukan. Untuk 
melakukan penelitian dan analisis mendasar terhadap peran humas dinas pariwisata 
dalam menjaga citra pantai Bira di Kabupaten Bulukumba, maka peneliti melihat 
beberapa hasil penelitian yang berupa skripsi yang mendukung terhadap penelitian 
ini. 
1. Judul skripsi “Peran Humas Pemerintah Daerah Dalam Mensosialisasikan 
Pelaksanaan Kebijakan Otonomi Daerah Kabupaten Bulukumba” Jurusan Ilmu 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar oleh Syatir. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan metode 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan komunikasi organisasi, metode 
pengumpulan data meliputi observasi dan wawancara.1 
2. Judul skripsi “Peran Public Relations Meningkatkan Brand Image Badan 
Penyelenggaraan Jaminan Sosial Cabang Makassar” Jurusan Ilmu Komunikasi, 
                                                 
1Syatir, Ilmu Komunikasi, “Peran Humas Pemerintah Daerah Dalam Mensosialisasikan 
Pelaksanaan  Kebijakan Otonomi Daerah Di Kabupaten Bulukumba”, Skripsi (Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, 2015). 
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Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Oleh Rezki Amaliah (2015). Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kualitatif deskriftif dengan pendekatan komunikasi, adapun metode 
pengumpulan data meliputi, observasi, wawancara, dokumentasi.2 
3. Judul skripsi “Peran Public Relations Dalam Meningkatkan Citra Perusahaan.” 
Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. Oleh Tuti Kumariah. 
Penelitian ini menggunakan Jurusan Ekonomi Syari’ah Fakultas Ekonomi dn 
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, Adapun jenis penelitiannya 
adalah penelitian lapangan. Metode pengumulan data meliputi observasi, 
wawancara, dan dokumentasi.3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
2Resky Amaliah, “Peran Public Relations Meningkatkan Brand Image Badan 
Penyelenggaraan Jaminan Sosial Cabang Makassar” skripsi (Universutas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, 2015) 
3Tuti Kumariah, “Peran Public Relations Dalam Meningkatkan Citra Perusahaan.” Skripsi 
(Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2016) 
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Tabel 1.2 Perbandingan Penelitian Sebelumnya Yang Relevan Dapat Dilihat 
Pada Tabel Berikut: 
Nama Judul Penelitian 
 
METODE 
HASIL PENELITIAN  
Jenis 
Penelitian 
Teknik 
Pengumpula
n Data 
Syatir Peran Humas 
Pemerintah 
Daerah Dalam 
Mensosialisasi
kan 
Pelaksanaan 
Kebijakan 
Otonomi 
Daerah 
Kabupaten 
Bulukumba 
Deskriptif Observasi dan 
Wawancara 
Bentuk aktivitas kehumasan di 
pemda Bulukumba yaitu, 
pembinaan pengertian 
khalayak  termasuk pemberian 
dan pelayanan imformasi, 
penyelenggaraan dokumentasi 
kegiatan-kegiatan pemerintah, 
terutama ang menyangkut 
publikasi, memonitor, dan 
mengevaluasi tanggapan dan 
pendapat masyarakat, 
menyediakan , mengumpulkan 
dan mengola data imformasi, 
serta memberikan penerangan 
kepada masyarakat 
Bulukumba melalui berbagai 
media untuk kebutuhan 
inmformasi. 
Rezki 
Amaliah 
Peran Public 
Relations 
Meningkatka
n Brand 
Image Badan 
Penyelenggar
aan Jaminan 
Sosial 
Cabang 
Makassar 
Penelitian ini 
menggunakan 
jenis penelitian 
kualitatif 
deskriftif 
dengan 
pendekatan 
komunikasi. 
adapun 
metode 
pengumpulan 
data 
meliputi, 
Observasi, 
Wawancara, 
Dokumentasi
. 
Hasil peelitian menunjukkan 
menunjukkan bahwa peran 
Public Relations dalam 
meningkatkan Brand Image 
PJS Kesehatan cabang 
Makassar, adalah: melakukan 
kegiatan berupa 
menyampaikan informasi, 
memonitor, merekam dan 
mengevaluasi tanggapan serta 
pendapat umum atau 
masyarakat memperbaiki citra 
, dan komunikasi. 
Tuti 
Kumariah 
Peran Public 
Relations 
Dalam 
Meningkatkan 
Citra 
Perusahaan 
. Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
dekskriftif 
dengan 
pendekatan 
kualitatif, 
Adapun jenis 
penelitiannya 
Metode 
Pengumpulan 
Datanya yaitu. 
Observasi, 
Wawancara, 
Dokumentasi  
Perusahaan  Pringsewu    
mampu  
menunjukkan eksistensinya di 
dunia wirausaha dan 
menunjukkan perkembangan  
yang baik dimata masyarakat. 
Terbukti setiap beberapa 
instansi yang mempunyai  
acara memilih  Pringsewu    
sebagai tempatnya. 
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adalah 
penelitian 
lapangan. 
Perkembangan ini tidak 
terlepas  
dari peran  public relations  
yang selama ini melakukan 
upayanya untuk  
melakukan persaingan dengan 
tempat makan lainnya. 
Sumber: Hasil Olahan Peneliti 2017 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui peran Humas Dinas Pariwisata dalam mempromosikan obyek 
wisata Tanjung Bira di Kabupaten Bulukumba 
b. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi  Humas Dinas Pariwisata  
dalam mempromosikan obyek wisata Tanjung Bira di Kabupaten Bulukumba 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Dapat bermanfaat sebagai pengembang disiplin ilmu komunikasi, menerapkan 
dan mengembangkan teori yang telah diperoleh dalam perkuliahan pada dunia nyata, 
khususnya dalam penelitian kualitatif. 
b. Secara Praktis 
Diharapkan penelitian ini dapat menambah dan memperluas wawasan berpikir 
penulis terhadap bidang ilmu pengetahuan yang diteliti. Serta sebagai tambahan 
pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan bidang ilmu komunikasi public 
relations. 
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BAB II 
TINJAUAN  TEORETIS 
A.  Pengertian  Humas 
Menurut para pakar, hingga saat ini belum terdapat consensus mutlak tentang 
definisi dari PR/Humas. Ketidaksepakatan tersebut disebabkan oleh: pertama, 
beragamnya definisi public relation yang telah dirumuskan baik oleh para pakar 
maupun profesional public relations/ Humas didasari perbedaan sudut pandaang 
mereka terhadap pengertian Humas/ Public Relation. Kedua, perbedaan latar 
belakang misalnya, definisis yang dilontarkan oleh kalangan akademisi perguruan 
tinggi tersebut akan lain bunyinya dengan apa yang diungkapkan oleh kalangan 
praktisi (Publik Relations Practitioner). Dan ketiga, adanya indikasi baik teoretis 
maupun praktis bahwa kegiatan public relations atau kehumasan itu bersifat dinamis 
dan fleksibel terhadap perkembangan dinamika kehidupan masyarakat yang 
mengikuti kemajuan zaman, khususunya memasuki era globalisasi dan millennium 
ketiga saat ini.1 
Istilah public relations sering diartikan menjadi “Hubungan Masyarakat 
(Humas).” Sebenarnya penggunaan istilah Hubungan Masyarakat ini tidak tepat. Arti 
kata “Public” dalam public relations berbeda dengan kata “masyarakat” dalam 
Hubungan Masyarakat. Istilah masyarakat terlalu luas, sedangkan public (publik) 
hanyalah bagian dari masyarakat yang luas itu. Publik merupakan sekumpulan orang 
                                                           
1Rosady Ruslan, Manajemen Publik Relation dan Media Komunkasi, (Jakarta : PT. Raja 
Grafindo Persada, 2010), h.15 
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atau kelompok dalam masyarakat yang memiliki kepentingan atau perhatian yang 
sama terhadap sesuatu hal. Kepentingan yang sama itulah yang mengikat anggota 
publik satu sama lain. Kembali pada penggunaan istilah di atas, karena sudah 
dianggap kewajaran maka istilah hubungan masyarakat (Humas) untuk mengartikan 
istilah public relations tidak perlu dipersoalkan lagi.2 
Hubungan masyarakat adalah suatu elemen dalam bauran promosi yang 
mengevaluasi sikap masyarakat, mengidentifikasikan hal-hal yang menimbulkan 
kepedulian masyarakat dan melaksanakan program-program yang nantinya bisa 
menambah pemahaman dan tingkat penerimaan masyarakat.3 
Definisi PR/ Humas adalah usaha yang direncanakan secara terus-menerus 
dengan sengaja, guna membangun dan mempertahankan pengertian timbal balik 
antara organisasi dan masyarakatnya. Pendapat ini menunjukkan bahwa PR/ Humas 
dianggap sebuah proses atau aktivitas yang bertujuan untuk menjalin komunikasi 
antara organisasi dan pihak luar organisasi. Seperti yang dijelaskan dalam Al-qur’an 
QS. Al-Nahl/16: 125: 
äí ÷Š $# 4’ n<Î) È≅‹Î6 y™ y7În/ u‘ Ïπyϑ õ3Ïtø: $ Î/ Ïπ sàÏãöθ yϑ ø9 $# uρ Ïπ uΖ|¡ ptø: $# ( Ο ßγø9 Ï‰≈ y_ uρ  ÉL ©9$ Î/ }‘Ï  ß |¡ ômr& 4 
¨β Î) y7 −/ u‘ uθ èδ ÞΟ n=ôãr&  yϑÎ/ ¨≅ |Ê tã  Ï&Î#‹ Î6 y™ ( uθ èδ uρ ÞΟ n=ôãr& t Ï‰tGôγ ßϑ ø9$ Î/ ∩⊇⊄∈∪     
Terjemahnya: 
                                                           
2Rachmat Kriyantono, Public Relating WritingTeknik Produksi Media Public Relations dan 
Publisitas Korporat, (cet. III, Jakarta : Kencana, 2012), h. 3-4 
3 W. Charles Lamb, dkk, Pemasaran, (Cet.I, Jakarta : Salemba Empat, 2001),h. 234 
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Serulah (Manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikma dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang leih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.4 
Menurut F. Harlow, seorang veteran professional hubungan masyarakat. 
Definisis tersebut berbunyi sebagai berikut:5 
Hubungan Masyarakat adalah fungsi manajemen yang khas yang mendukung 
dan memelihara jalur bersama bagi komunikasi, pengertian, penerimaan, dan kerja 
sama antara organisasi dengan khalaknya; melibatkan manajemen dalam 
permasalahan atau persoalan; membantu manajemen memporoleh penerangan 
mengenai dan tanggap terhadap opini pulik; menetapkan dan menegaskan tanggung 
jawab manajemen dalam melayani kepentingan umum; menopang manajemen dalam 
mengikuti dan memamfaatkan prubahan secara efektif dalam penerapannya sebagai 
sistem peringatan secara dini guna membantu mengantisipasi kecenderungan; dan 
menggunakan penelitian serata teknik-teknik komuikasi ang sehat dan etis sebagai 
kegiatan utama. 
Definisi menurut (British) Institute of Publc Relation (IPR) mengatakan itu 
sebagai “keseluruhan upaya yang dilakukan secara terencana dan 
berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik 
(goodwill) dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap 
khalayaknya”.6 
                                                           
4Kementrian Agama, Al-qur’an dan Terjemahan, (Semarang: PT. Tanjung Mas Inti,2012), h. 
281. 
5Onong Uchjana Effendy, Hubungan masyarakat, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 
h.21 
6Frank Jefkins, Public Relation, (Jakarta : Erlangga,2003),h.9 
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Walaupun berbagai definisis kehumasan memiliki redaksi yang saling berbeda 
akan tetapi prinsip dan pengertiannya sama. Sebagai acuan, salah satu definisi 
Humas/PR, yang diambil dari The British Institute of Public Relations, berbunyi: 
“Public Relation activity is management of communications between an 
organization and its publics.”(Aktivitas Public Relations adalah mengolola 
komunikasi antara organisasi dan publiknya)”, Public Relations practice is 
deliberate, planned and sustain effort to establish and maintain mutual 
understanding between an organization and its public.”(Praktik Public 
Relations adalah memikirkan, merencanakan dan mencurahkan daya untuk 
membangun dan menjaga saling pengertian antara organisasi dan publiknya).7 
Apabila kita telaah definisi-definisi tersebut, hampir semua mempunyai maksud 
yang sama. Semua definisi bertujuan untuk menanamkan dan memperoleh pengertian 
dan niat baik, kepercayaan serta penghargaan pada publik khususnya masyarakat 
pada umumnya. Selain itu, public relations juga merupakan unsur yang sangat 
penting untuk mewujudkan hubungan yang harmonis dengan publiknya. 
B. Peran dan Fungsi Humas  
1. Peran Humas 
Peranan pada dasarnya merupakan suatu hal yang berkaitan dengan kegiatan 
seseorang dalam kedudukan (position) tertentu.8 Peranan (role) dalam ilmu sosiologi 
diartikan sebagai aspek yang dinamis dari suatu kedudukan. Apabial seseorang 
                                                           
7Frank Jefkins, Public Relation, h.9 
8Nurbaiti Usman Siam, “Peranan Dinas Kebudayaan dan Parawisata Kabupaten Lingga 
dalam Pengembangan Objek Wisata,”Jurnal Ipteks Terapan Research of Applied Science and 
Education, Vol.18,No.04 (2015),h.213 
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melaksanakan hak dan kewajibannya  sesuai dengan kedudukan maka dikatakan 
menjalankan peranan.9 
Perkembanan profesionalisme public relations yang berkaitan dengan 
pengebangan peran PR, baik sebagai praktisis maupun professional dalam suatu 
organisasi atau perusahaan, menurut Dozier D.M.,  merupakan salah satu kunci untuk 
memahami fungsi public relations dan komunikasi organisasi. Selain itu hal tersebut 
juga merupakan kunci untuk pengembagan peranan praktisi PRO (Pejabat Humas) 
dan pencapaian profesionalisme dalam public relations.10 
Peranan public relations dalam suatu organisasi dapat dibagi empat kategori 
yaitu sebagai berikut:11 
a. Penasehat Ahli (Expert prescriber) 
Seorang praktisi pakar public relations yang berpengalaman dan memiliki 
kemampuan tinggi dapat membantu mencarikan solusi dalam penyelesaian masalah 
hubungan dengan publiknya (public relationship). Artinya, pihak manajemen 
bertindak pasif untuk menerima atau mempercayai apa yang telah disarankan atau 
usulan dari pakar PR (expert prescriber) tersebut dalam memecahkan dan mengatasi 
persoalan public relations yang tengah dihadapi oleh organisasi bersangkutan. 
b. Fasilitator Komunikasi (Communication fasilitator) 
                                                           
9Kirana Ambarwati, “Peran dan strategi Public Relations dalam Membangun 
Citra”,Skripsi,(Yokyakarta : Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, 2009),h. 14 
10Rosady Ruslan, Manajemen Publik Relation dan Media Komunkasi, h.19 
11Rosady Ruslan, Manajemen Publik Relation dan Media Komunkasi, h.20-21 
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Dalam hal ini, praktisi PR bertindak sebagai komunikator atau mediator untuk 
membantu pihak manajemen dalam hal untuk mendengar apa yang diinginkan dan 
diharapkan oleh publiknya. Di pihak lain, dia juga dituntut mampu menjelaskan 
kembali keinginan, kebijakan dan harapan organisasi kepada pihak publiknya. 
Sehingga dengan komunikasi timbal balik tersebut dapat tercipta saling pengertian, 
mempercayai, menghargai mendukung dan toleransi yang baik dari kedua bela pihak. 
c. Fasilitator Proses Pemecahan Masalah (problem solving process fasilitator) 
Peranan praktisi PR dalam proses pemecahan persoalan public relations ini 
merupakan bagian dari tim manajemen. Hal ini dimaksud untuk membantu pimpinan 
organisasi baik sebagai penasehat (adviser) hingga mengambil tindakan eksekusi 
(keputusan) dalam mengatasi persoalan atau krisis yang tengah dihadapi secara 
rasional dan professional. 
d. Teknik Komunikasi (communication technician) 
Berbeda dengan tiga peranan praktisi PR profesional sebelumnya yang terkait 
erat dengan fungsi dan peranan manajemen organisasi. Sistem komunikasi dalam 
organisasi tergantung dari masing-masing bagian atau tingkatan (level), yaitu secara 
teknis komunikasi, baik arus maupun  media komunikasi yang dipergunakan dari 
tingkat pimpinan dengan bawahan ke tingkat atasan. 
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Peranan penasehat ahli, fasilitator komunikasi dan fasilitator proses pemecahan 
masalah dikategorikan sebagai peran manajerial (manager role). Sedangkan peran 
teknisi komunikasi (technician role) dikategorikan sebagai peran teknis.12 
Selain itu, peran dari humas adalah menyelenggarakan komunikasi timbal balik 
(two way communication) antara instansi atau perusahaan dengan publik yang 
bertujuan untuk menciptakan saling pengertian dan dukungan bagi terciptanya suatu 
tujuan tertentu, kebijakan, kegiatan produksi atau pelayanan jasa dan sebagainya 
demi kemajuan instansi atau perusahaan bagi lembaga yang bersangkutan. Namun, 
yang terpenting dari peran humas sebagai praktisi atau professional dalam suatu 
instansi atau perusahaan adalah dapat memahami fungsi humas dan komunikasi 
organisasi.13 
Di lain pihak, Public relations Society of America (PRSA), sebuah organisasi 
public relations yang terbentuk pada tahun 1947 di Amerika, pada tahun 2002 
merumuskan aktivitas - aktivitas humas sebagai berikut:14 
1. Community Relations.  
Hubungan publik yang memfokuskan diri pada komunitas yang berkaitan 
dengan keberlangsungan organisasi/perusahaan.  
2. Counseling.  
                                                           
12Rosady Ruslan, Manajemen Publik Relation dan Media Komunkasi, h.22 
13Soleh Soemirat & Elvinaro Ardianto. Dasar-Dasar Publik Relations (Bandung; PT. Remaja 
Rosdakarya, 2003), h.13 
14Widjaja, Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat. (Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
2008), h 63 
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Para profesional public relations hendaklah secara rutin memberikan 
masukan/pertimbangan kepada pihak manajemen sebelum mereka mengambil 
keputusan, membuat kebijakan, membangun relasi, atau melakukan komunikasi 
dengan berbagai macam publik. Jajaran manajemen menyatakan kepada publik ‘apa 
yang mereka lakukan’ sedangkan profesional atau bagian humas membantu 
mendefinisikan dan mempresentasikan pesan tersebut untuk sampai ke publik. 
3. Development/Fundraising.  
Semua organisasi baik yang profit maupun non - profit dapat bertahan karena 
ada kontribusi dari berbagai pihak dalam bentuk waktu maupun uang. Peran humas 
yang menerjemahkan kebutuhan - kebutuhan organisasi tersebut kepada pihak - pihak 
yang memiliki peluang dan atau kemampuan memberikan kontribusi. 
4. Employee/Member Relations.  
Sebagai bagian inti dari jalannya perusahaan, tugas Public relations untuk 
menciptakan hubungan - hubungan yang baik, tidak hanya sekadar pada para pekerja 
melainkan juga kepada keluarga pekerja. Dengan demikian akan terbentuk motivasi 
yang baik pula dan moral yang tinggi dari para pekerja sehingga loyal pada 
perusahaan. 
5. Financial Relations.  
Investor merupakan salah satu bagian terpenting dari sumber pendanaan 
perusahaan. Peran public relations adalah membangun jembatan komunikasi antara 
investor - pemilik perusahaan, para pemegang saham, komunitas finansial seperti 
bank, dan publik. 
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6. Government Affairs.  
Inilah tipe aktivitas public relations yang memfokuskan diri menjalin 
hubungan dengan pihak pemerintahan. Karena sebagai perusahaan publik, tidak bisa 
dilepas - pisahkan hubungannya dengan pemerintahan.  
7. Industry Relations.  
Perusahaan tidak hanya menjalin relasi yang terbatas pada 
konsumen/pelanggan semata, melainkan juga harus menciptakan relasi yang baik 
dengan perusahaan lain yang secara langsung berkaitan dengan bisnis perusahaan 
seperti para supplier, distributor, agen bahkan relasi terhadap perusahaan kompetitor 
sekaligus. 
8. Issues Management.  
Manajemen isu melibatkan publik dalam jumlah besar demi terciptanya citra 
produk maupun citra dari perusahaan. Aktivitas public relations untuk 
mengembangkan manajemen isu ini sebagai bagian dari kekuatan 
perusahaan/organisasi. 
9. Media Relations.  
Perkembangan teknologi dan pengaruhnya terhadap bentuk-bentuk media 
massa memberikan pengaruh yang berarti bagi perusahaan. Liputan yang baik di 
media akan memberikan pencitraan yang baik pula bagi perusahaan, meningkatkan 
kepercayaan pelanggan dalam memakai produk perusahaan, dan akhirnya 
menumbuhkan minat pemodal untuk menginvestasikan modalnya pada perusahaan. 
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Aktivitas public relations inilah yang menjalin relasi dengan media dan mendapatkan 
kepercayaan dari liputan media. 
10. Marketing Communication.  
Kombinasi dari aktivitas menjual produk, servis, maupun ide. Iklan - iklan 
yang dilakukan melalui berbagai media memberikan efek yang menguntungkan pada 
aktivitas public relations. Bentuk kemasan produk yang unik dan bagaimana 
memajang produk di pasar merupakan terpaan dari pembentukan citra dari 
perusahaan yang membedakan dari perusahaan lainnya. 
11. Minority Relations/Multicultural Affairs.  
 Aktivitas humas yang memfokuskan diri pada terbentuknya relasi pada 
kelompok minoritas yang secara langsung maupun tidak akan memberikan dampak 
publisitas perusahaan. 
12. Public Affairs.  
 Interaksi humas yang melibatkan para ofisial dan pemimpin dari berbagai 
bentuk organisasi atau para pemegang kekuasaan. Relasi dengan komunitas maupun 
pemerintahan merupakan fokus dari aktivitas public relations. 
13. Special Events and Public Participant.  
Aktivitas langsung yang melibatkan publik dan dilakukan oleh public 
relations untuk menjalin interaksi antara organisasi/perusahaan dengan publik.  
Sebagai sebuah saluran atau penyuara organisasi untuk menjangkau 
publiknya, media dalam hal ini memiliki perananan yang cukup signifikan dalam 
aktivitas public relations dengan tanpa mengesampingkan aktivitas-aktivitas lainnya. 
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Kekuatan media yang dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat diharapkan 
mampu menjaga citra yang selama ini akan dan telah dibangun oleh sebuah 
organisasi. 
Di bidang kehumasan pemerintah memiliki dua tugas pokok berupa tugas 
strategis dan tugas taktis. Secara strategis, humas pemerintah ikut berperan serta 
dalam decision making procces. Sementara untuk tugas taktis, humas pemeritah 
memiliki peran memberikan informasi kepada publik, menjalanakan komunikasi 
timbal balik dan meciptakan citra yang baik bagi institusinya. 
2. Fungsi Humas 
Dalam sebuah organisasi yang memiliki beberapa bidang yang mendukung 
sistem operasional kerja organisasi tersebut, tentunya memiliki tugas dan fungsinya 
masing-masing. Hal tersebut juga terlihat pada lembaga atau organisasi pemerintah, 
yang di dalamnya memiliki beberapa bagian atau departemen. Salah satunya adalah 
bagian Humas pemerintahan. Pada penjelasan bab ini, akan dijelaskan mengenai 
fungsi dari Humas pemerintahan tersebut sesuai dari konsep-konsep beberapa pakar 
Humas dan public relations yang ada di Indonesia dan dunia.  Tugas pokok humas 
pada internal dan eksternal publik khususnya pada humas pemerintahan sangat 
berbeda dengan tugas pokok Humas perusahaan sebagaimana biasanya. Humas 
perusahaan lebih menitikberatkan tugas dan fungsinya pada keuntungan (profit), 
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sedangkan humas pemerintahan adalah untuk menciptakan harmonisasi, kerjasama, 
serta penciptaan citra yang baik pada masyarakat umum.15 
Fungsi Humas pemerintahan adalah sebagai berikut: 16 
a. Humas pemerintahan adalah fungsi manajemen pemerintahan yang dibentuk untuk 
mencapai tujuan organisasi perusahaan.  
b. Membantu pelaksanaan program organisasi pemerintahan.  
c. Memberi nasehat, petunjuk dan konsultasi dalam pelaksanaan kegiatan organisasi 
pemerintahan.  
d. Melaksanakan hal-hal yang berhubungan dengan keuangan dan kepegawaian.  
e. Menumbuhkan kesadaran akan perlunya komunikasi dalam manajemen 
pemerintahan.  
f. Memberi informasi secara terbuka dan akurat untuk menghilangkan keraguan 
terhadap sesuatu hal.  
g. Menyampaikan informasi secara jujur, tanpa menambah atau mengurangi hakekat 
yang sesungguhnya.  
h. Berusaha menarik perhatian publik terhadap organisasi maupun terhadap luar.  
Secara garis besarnya peranan dan fungsi utama public relation yakni:17 
                                                           
15Alfikri Lamarang, Peranan Humas dalam Mempromosikan Pariwisata di Kabupaten 
Bolaang Mangondow Utara, Jurnal (Sulawesi Utara : t.t, t.th), h.5 
16Hafiedcanra dan Hamdan, Prinsip-prinsip Hubungan Masyarakat, (Surabaya : Usaha 
Nasional, 1986), h. 32 
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a. Communicator  
Artinya kemampuan sebagai komunikator baik secara langsung maupun tidak 
langsung, melalui media cetak/elektronik dan lisan (spoken person) atau tatap muka 
dan sebagainya. Di samping itu juga bertindak sebagai mediator dan sekaligus 
persuador. 
b. Relationship  
Kemampuan humas membangun hubungan yang positif antara lembaga yang 
diwakilinya dengan publik internal dan eksternal. Juga berupaya menciptakan saling 
pengertian, kepercayaan, dukungan, kerja sama dan toleransi antara kedua belah 
pihak tersebut. 
c. Back up Manajement 
Melaksanakan dukungan manajemen atau menunjang kegiatan lain, seperti 
manajemen promosi, pemasaran, operasional, personalia dan sebagainya untuk 
mencapai tujuan pokok perusahaan/organisasi. 
d. Good Image Maker 
Menciptakan citra atau publikasi yang positif merupakan prestasi, reputasi dan 
sekaligus menjadi tujuan utama bagi aktivitas public relations dalam melaksanakan 
manajemen kehumasan membangun citra atau nama baik lembaga/organisasi dan 
produk yang diwakilinya. 
                                                                                                                                                                     
17Rosady Ruslan, Manajemen Publik Relation dan Media Komunkasi, h.26-27 
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C. Ruang Lingkup Public Relations 
Dari paparan peran dan fungsi public relations, dapat dijabarkan ruang lingkup 
public relations. Secara sederhana pekerjaan yang biasa dilakukan public relations 
dapat disingkat menjadi PENCILS, yaitu:18 
1. Publication & Publicity, yaitu mengenalkan perusahaan kepada publik. 
Misalnya membuat tulisan yang disebarkan ke media, newsletter, artikel dan 
lainnya. 
2. Events, mengorganisasi event atau kegiatan sebagai upaya membentuk citra. 
Misalnya stasiun televisi SCTV menggelar acara SCTV Award. Program 
televisi yang dinilai masyarakat ngetop akan mendapat penghargaan dari 
SCTV. 
3. News, pekerjaan seorang public relations adalah menghasilkan produk-produk 
tulisan yang sifatnya menyebarkan informasi kepada publik, seperti press 
release, newsletter, berita, dan lain-lain. 
4. Community Involvement, public relations mesti membuat program-program 
yang ditujukan untuk menciptakan keterlibatan komunikasi atau masyarakat 
sekitarnya. 
                                                           
18Rachmat Kriyantono, Public Relating WritingTeknik Produksi Media Public Relations dan 
Publisitas Korporat, h. 23 
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5. Identity-Media, merupakan pekerjaan public relations dalam membina 
hubungan dengan media (pers). Sangat penting untuk memperoleh publisitas 
media. 
6. Lobiyying, public relations sering melakukan upaya persuasi dan negosiasi 
dengan berbagai pihak. Keahlian ini tampak dibutuhkan. Misalnya, pada saat 
terjadi krisis manajemen untuk mencapai kata sepakat di antara pihak yang 
bertikai. 
7. Social Investment, pekerjaan public relations untuk membuat program-program 
yang bermanfaat bagi kepentingan dan kesejahteraan sosial. 
Dalam rangka menggalakkan fungsi humas di perusahaan, Charles H. Prout 
dalam karyanya, berjudul “Organization and Function of the Corporate Public 
Relations  Departemen”, yang dimuat dalam buku Lesly’s Public Relations 
Handbook, mengatakan adanya empat jenis pelayanan dasar yang harus dipraktekkan, 
yakni:19 
1. Nasihat (advise and counsel) 
Nasihat perlu diberikan oleh humas mengenai segala sesuatu yang 
berkaitan dengan kehumasan, baik kepada manajemen perusahaan maupun 
kepada manajemen biro atau bagian lain. Oleh karena humas itu merupakan 
fungsi staf, maka nasihat yang disampaikan kepada manajer perusahaan tidak 
                                                           
19 Onong Uchjana Effendy, Hubungan masyarakat,(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 
2002), h.43-44 
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menyangkut kebijaksanaan dan keputusan perusahaan yang mendasar, 
melaingkan hal-hal yang berkaitan dengan operasionalisasi ketika suatu 
masalah dijumpai. 
2. Pelayanan komunikasi (communication service) 
Pelayanan komunikasi memang merupakan tugas humas. Yang 
dikomunikasikan ialah informasi mengenai perusahaan dan segala kegiatannya 
kepada berbagai publik yang berkepentingan melalui media yang tepat. 
Kegiatan komuniikasi ke luar tidak hanya terbatas pada pengiriman news 
release ke media massa, tetapi juga yang mengandung motif melalui booklet, 
periklanan, atau dalam bentuk pidato. Singkatnya, kegiatan yang merupakan 
upaya membuat publik tahu dengan berbagai cara yang patans dalam situasi 
individual. 
3. Pengkajian humas (public relations researhs)  
Jika pelayanan komunikasi merupakan penyebaran informasi dari dalam 
ke luar, pengkajian humas atau public relations research merupakan 
komunikasi dari luar ke dalam; dengan lain perkataan, penelaahan terhadap 
opini publik yang berpengaruh kepada perusahaan. Hal ini bukan saja yang 
menyangkut peristiwa-peristiwa dalam bentuk tekanan-tekanan yang bersifat 
sosio-politik (socio-political pressure), tetapi juga undang-undang dan 
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peraturan-peraturan pemerintah yang berkaitan dengan dan berpengaruh kepada 
perusahaan. 
4. Promosi humas (public relations promotion) 
Dalam perusahaan kegiatan promosi yang dilakuka oleh humas amat 
menunjang upaya pencapaian tujuan, tentunya dalam peningkatan produksi, 
yang pada gilirannya berupa keuntungan finansial, pada kegiatan inilah para 
kahumas diuji kemampuannya, terutama kreativitas dalam mengembangkan 
goodwill publik kepada perusahaan. Pada aspek humas inilah akan dapat 
diketahui sejauh mana derajat penguasaan kehumasan yang dimliki para 
pengololana, sebab jenis-jenis publik yang menjadi sasarannya, misalnya para 
pelanggang, pemegang saham, komunitas atau masyarakat sekitar, media 
massa, dan lain-lain memerlukan teknik-teknk khusus untuk menghadapinya. 
Keempat jenis pelayanan dasar dalam kegiatan humas perusahaan 
sebagaimana diutarakan di atas itu perlu ditangani secara konsepsional yang 
dilandasi teori komunikasi dan teori manajemen secara terpadu. 
D. Unsur-unsur Humas 
1. Humas merupakan filsafat manajemen yang bersifat sosial 
Unsur dasar pertama humas adalah filsafat sosial dari manajemen yang 
meletakkan sesuatu kepentingan masyarakat lebih dahulu pada segala sesuatu yang 
berkenaan dengan perilaku organisasi. Diasumsikan bahwa hak sesuatu organisasi 
untuk beroperasi dianugerahkan suatu lembaga berfungsi untuk memenuhi kebutuhan 
29 
 
 
primer orang-orang menguntungkan dirinya untuk pekerjaan, upah, penghasilan 
barang, dan jasa serta kepuasan sosial spiritual. Prinsip pelayanan masyarakat ini 
merupakan dasar dari konsep modern humas. 
2. Humas adalah suatu pernyataan tentang filsafat tersebut dalam keputusan 
kebijakan. 
Setiap lembaga memiliki yang menetapkan sejumlah tindakan yang harus 
diikuti dalam kegiatannya. Penciptaan kebijaksanaan ini. Yang meliputi sejumlah 
fungsi, merupakan tanggung jawab pokok dari manajemen. Keputusan-keputusan 
kebijaksanaan suatu organisasi adalah suatu kebijaksanaan yang terpenting. 
Kebijaksanaan Humas haruslah dijelaskan dalam suatu pernyataan yang ringkas 
yang mencerminkan filsafat organisasi tersebut ke arah publik luas. 
Menginformasikan kepada masyarakat luas mengenai kebijaksanaan dan operasi yang 
mempengaruhi kesejahteraan umum, untuk diketahui bahwa kebijaksanaan itu akan 
dapat bermanfaat untuk mendukung berbagai macam publiknya hanya setelah 
memperoleh suatu bantuan yang penting bagi kemakmuran bangsa, kesejahteraan 
sosial, dan kehumasan. 
3. Humas adalah tindakan dari akibat kebijaksanaan 
Meskipun mencerminkan maksud manegemen untuk melayani kepentingan 
Publik, tidaklah cukup. Agar lebih akurat berarti, kebijaksanaan itu haruslah 
diungkapkan dalam tindakan-tindakan yang sesuai dengan kebijaksanaan itu. 
Managemen mempertimbangkan efek dari kebijaksanaan itu kepada masyarakat. 
Pelaksanaan merupakan tanggung jawab setiap anggota organisasi yang dalam 
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menampilkan tindakannya, mempunyai kontak dengan publik. Adalah esensial bahwa 
anggota suatu organisasi  memahami kebijaksanaan jadi, merupakan tanggung jawab 
managemen untuk melihat apakah kebijaksanaan itu dipahami, diterima dan 
dilaksanakan. Human yang baik tidak dapat dicapainya hanya dengan pendelegasian 
tindakan kepada seseorang manager humas dan staf spesialisnya saja. 
4. Humas merupakan komunikasi dua arah 
Melalui kesaksamaan dalam mendengarkan opini publiknya, dan kepekaan 
dalam menginterpretasikan setiap kecenderungan kegagalan dalam komunikasi dan 
mengevaluasi sifat, pendekatan atau penekanan setiap fase kebijaksanaannya. Melalui 
komunikasi kepada publik-publiknya, managemen mengumumkan, menjelaskan, 
mempertahankan, atau mempromosikan kebijakan dengan maksud untuk 
mengukuhkan pengertian dan  penerimaan. Humas bukan hanya merupakan badan 
mengkomunikasikan filsafat ini dengan memperhatikan kepentingan publik-
publiknya. Komunikasi tersebut esensial untuk saling pengertian yang paling penting 
komunikasi ini tidk seharusnya diinterpretasikan dengan pengertian sebagai memuji-
muji diri sendiri (self-praise), tetapi sebaiknya diinterpretasikan sebagai pertukaran 
gagasan dan konsep.20 
E. Peran Humas dalam Dunia Pariwisata 
Publik Relations adalah fungsi manajemen untuk membantu menegakkan dan 
memelihara aturan bersama dalam komunikasi, demi terciptanya saling pengertian 
dan kerja sama antara lembaga/ perusahaan dengan publiknya, membantu manajemen 
                                                           
20Frazier moore, Humas Membangun Citra Dengan Komunikasi,  h. 13  
31 
 
 
dalam menanggapi pendapat publiknya, mengatur dan menekankan tanggung jawab 
manajemen dalam melayani kepentingan masyarakat, membantu manajemen dalam 
mengikuti, memonitor, bertindak sebagai suatu system tanda bahaya untuk membantu 
manajemen berjaga-jaga dalam menghadapi berbagai kemungkinan buruk, serta 
menggunakan penelitian dan teknik-teknik komunikasi yang efektif dan persuasif 
untuk mencapai semua itu. Melihat fungsi PR seperti itu, tentulah telihat bahwa 
keberadaan praktisi PR tidak hanya penting bagi sebuah perusahaan tetapi penting 
bagi seluruh badan atau lembaga yang ada di Indonesia. Seluruh lembaga baik 
lembaga pemerintahan atapun swasta sangat membutuhkan hadirnya seorang praktisi 
PR.  
Menurut Prita Kemal Gani sebagai Ketua Umum  Perhimpunan Hubungan 
Masyarakat Indonesia (Perhumas)  menjelaskan peran dan fungsi humas adalah 
sebagai berikut.21 
“Peran seorang humas khususnya dalam bidang pariwasata adalah untuk dapat 
meyakinkan orang agar mau datang ke sebuah Negara dalam kondisi apapun. 
Artinya, dalam dunia Public Relations diajarkan untuk tidak melihat sesuatu itu 
dari masalah yang ada, tapi harus dapat melihat dari sisi lainnya. Sehingga 
bukan menambah masalah baru, justru mampu untuk mengalihkan dari masalah 
yang ada. Prita Kemal Gani juga mengatakan fungsi Public Relations 
sebenarnya sangat penting bagi Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata. 
Apalagi melihat begitu banyakanya daerah-daerah yang bagus dan potensial 
untuk dikunjungi turis asing, tapi belum terpublikasikan dengan baik.”  
 
Peran Humas di dalam bidang Pariwisata sangat eratlah kaitannya kepada 
Institusi/lembaga yang menaunginya yaitu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. Yang 
                                                           
21http://www.academia.edu/12680557/ Pentingnya Pulic Relations dalam Dunia Pariwisata. 
Diakses pada tgl, 03 Agustus 2017.  
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merujuk kepada fungsi dan peran humas di dalam bidang pariwisata selain hanya 
membentuk citra dari Institusi/lembaga tersebut, tapi juga merupakan alat untuk 
meperkenalkan obyek wisata. Selain itu hubungan pariwisata dan Humas juga sangat 
erat, dimana pariwisata juga membutuhkan Humas dalam pengembangannya. Seperti, 
menyusun strategi komunikasi di antaranya adalah Promosi tempat wisata, kampanye 
program wisata dan pengenalan budaya dan objek wisata yang merupakan faktor 
penting yang dapat menarik minat pengunjung untuk datang ke daerah tersebut. 
F. Humas Dalam Pandangan Islam 
Dalam literatur tentang komunikasi Islam kita dapat menemukan gaya bicara 
atau pembicaraan (qaulan) yang dikategorikan sebagai kaidah, prinsip, atau etika 
komunikasi dalam islam. 
1. Qaulan sadidan (perkataan yang benar) 
Sadidan berarti jelas, jernih, terang. Qaulan sadidan merupakan perkataan yang 
jelas, tidak meninggalkan keraguan, meyakinkan pendengar, dan perkataan yang 
benar tidak mengada-ada. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. An-Nisa/4:9, sebagai 
berikut. 
|· ÷‚ u‹ø9 uρ š Ï%©!$# öθ s9 (#θ ä.t s? ô ÏΒ óΟ Îγ Ï ù=yz Zπ−ƒ Íh‘ èŒ $ ¸≈yè ÅÊ (#θ èù% s{ öΝ Îγ øŠn=tæ (#θ à) −Gu‹ ù=sù ©!$# 
(#θ ä9θà)u‹ ø9 uρ Zω öθ s% # ´‰ƒ Ï‰y™ ∩∪     
Terjemahnya:  
Dan hendaklah kamu takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang meraka anak-anak yang lemah, yang mereka 
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khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka- (hendaklah) mereka takut. Oleh 
sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang benar (QS. An-Nisa/4:9).22  
Muhammad Syaikh Thanthawi berpendapat bahwa ayat di atas ditujukan  
kepada semua pihak, siapa pun karena semua diperintahkan untuk berlaku adil, 
berucap yang benar dan tepat, dan semua khawatir akan mengalami apa yang 
dingambarkan ayat di atas.23 
Kata (sadidan), terdiri dari huruf sin dan dal yang menurut pakar bahasa Ibn 
Faris menunjuk kepada makna meruntuhkan sesuatu kemudian memperbaikinya. Ia 
juga berarti istiqamah dan konsistenk. kata ini juga digunakan untuk menunjuk 
kepada sasaran. Seseorang yang menyampaikan sesuatu atau ucapan yang benar dan 
mengena tepat pada sasaran, dilukiskan dengan kata ini. Dengan demikian kata 
sadidan dalam ayat di atas, tidak sekedar berarti benar, sebagaimana terjemahan 
sementara penerjemah, tetapi ia juga harus berarti tepat sasaran. Sehingga kalau 
memberi imformasi atau menegur, jangan sampai menimbulkan kekeruhan dalam hati 
mereka. Tetapi teguran yang disampaikan hendaknya meluruskan kesalahan sekaligus 
membina mereka.24 
Pesan ayat ini berlaku umum, sehingga pesan-pean agama pun jika bukan pada 
tempatnya tidak diperkenangkan untuk disampaikan. Pesan ilahi di atas, menekankan 
perlunya memilih kalimat-kalimat yang baik sesuai dengan kebiasaan masing-masng 
masyaraka, selama kalimat tersebut tidak bertentangan dengan nilai-nilai Ilahi. Ayat 
                                                           
22 M. Quraish shihab, Tafsir al-Misbah, Cet I, Vol 2, (Tangerang:Lentera Hati, 2002), h.354 
23M. Quraish Shihab, Tafsir Al, Misbah, h. 354 
24M. Quraish Shihab, Tafsir Al, Misbah, h. 356 
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ini mengamanahkan agar pesan hendaknya disampaikan dalam bahasa yang sesuai 
dengan adat kebiasaan yang baik menurut ukuran setiap masyarakat. 
Berdasarkan penjelasan di atas, seseorang yang berprofesi sebagai humas dalam 
menjalankan tugasnya sebagai penyampai informasi dan institusi ke publik dituntut 
untuk selalu berkata benar dan jujur. 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriftif. 
Penelitian ini merupakan tipe penelitian yang menggambarkan atau menjabarkan 
mengenai suatu obyek penelitian berdasarkan karakteristik yang dimiliki. Penelitian 
kualitatif deskriptif bertujuan menjelaskan fenomena  sedalam-dalamnya mulai 
pengumpulan data. Jika data yang terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan 
fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya.1 
Pada hakikatnya penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu metode dalam 
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek dengan tujuan membuat deskriptif, 
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta atau 
fenomena yang diselidiki. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten 
Bulukumba. Alasan dipilihnya Dinas Pariwisata ini karena Dinas Pariwisata 
merupakan lembaga pemerintah yang dibentuk secara khusus untuk mempromosikan 
Wisata di Daerah Kabupaten Bulukumba. 
                                                           
1 Burhan Bungin, Teknik Praktis Riset Komunikasi : Disertai Contoh Praktis Riset Media, 
Publik Relatios, Advertising, Komunikasi Organisas, Komunikasi Pemasaran, Edisi Pertama(Cet. V ;  
Jakarta: Kencana, 2009), h. 59. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Dilihat dari inti permasalahan yang dikaji, penelitian ini menggunakan 
pendekatan multidisipliner (keilmuan) komunikasi dan sosiologi komunikasi 
merupakan suatu proses dimana seseorang atau beberapa orang, kolompok, organisasi 
dan masyarakat menciptakan, dan menggunakan informasi agar terhubung dengan 
lingkungan dan orang lain.2 
Adapun, Sosiologi merupakan ilmu yang membicarakan apa yang terjadi saat 
ini , khusunya pola hubungan dalam masyarakat, serta berusaha mencari pengertian 
umum, rasional, empiris, dan bersifat umum.3 
Berpijak dari penelitian di atas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bentuk publikasi, promosi dan dampak yang mempengaruhi publikasi dan promosi 
wisata yang dilakukan Humas Dinas Pariwisata. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk 
mengungkap atau menjaring informasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
peneliti adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. 
 
 
                                                           
2Mulyana, M.A, ph.D, Prof. Dr. Deddy, “Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar”, (Jakarta: PT 
Remaja Rosdakarya, 2000), h. 35 
3Maryati, Kun, “Pengantar Sosiologi”, (Bandung: PT Karya utama Mulya, 2007), h. 45. 
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1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala 
yang tampak pada objek penelitian observasi langsung adalah cara pengumpulan data 
dengan cara melakukan pencatatan secara cermat dan sistematik. Observasi harus 
dilakukan secara teliti dan sistematis untuk mendapatkan hasil yang bisa diandalkan, 
dan peneliti harus mempunyai latar belakang atau pengetahuan yang lebih luas 
tentang objek penelitian mempunyai dasar teori dan sikap objektif. 
Observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti bisa direalisasikan dengan 
cara mencatat berupa informasi yang berhubungan dengan  Humas Dinas Pariwisata  
Kabupaten Bulukumba. Dengan observasi secara langsung, peneliti dapat memahami 
konteks data dalam berbagai situasi, maksudnya dapat memperoleh pandangan secara 
menyeluruh. Untuk itu peneliti dapat melakukan pengamatan secara langsung dalam 
mendapatkan bukti yang terkait dengan objek penelitian. 
2. Wawancara. 
Wawancara yaitu suatu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dengan obyek 
penelitian dengan cara melakukan komunikasi face to face dengan pihak yang 
bersangkutan. Metode wawancara adalah sebuah proses tanya jawab secara lisan yang 
dilakukan oleh dua orang atau lebih, yaitu kontak lansung antara pencarai informasi 
dan sumber imformasi.4 
                                                           
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 
h. 127. 
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Pengumpulan data dengan wawancara ini dilakukan dengan cara bertanya 
secara liasan untuk mendapatkan jawaban atau keterangan. Kegiatan menghimpun 
data ini dilakukan dengan jalan melakukan tanya jawab secara lisan yaitu face to face 
dengan pihak yang dikehendaki. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara secara 
mendalam yang dilakukan dengan berbagai informan. Proses pemilihan informan 
menggunakan teknik purpossive sampling, yaitu memilih informan dengan 
pertimbangan kriteria tertentu, antara lain kapabilitas, kompetensi dan 
pengalamannya di bidang kehumasan khususnya di lingkup Dinas Pariwisata 
Kaubupaten Bulukumba. Informan dengan kriteria tersebut diharapkan mampu 
memberikan jawaban yang komprehensif mengenai humas dalam melakukan 
promosi. Adapun informan yang dimaksud dalam penelitian ini diuraikan dalam tabel 
berikut ini: 
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Tabel 3.1 Daftar Imforman 
NO Nama Usia Jabatan 
 
1 
 
 
Alberthina, S 
29 (Thn) 
Kepala Bidang Pemasaran  Pariwisata 
Dalam Dan Luar Negeri 
2 Faridah 35 (Thn) Kasi Pengembangan Kerjasama, Event 
& Daya Tarik Wisata 
3 
Irmayanti Asnawi, S,Pd, 
M,Pd 33 (Thn) 
Kasi Sarana Pengembangan Promosi & 
Pemasaran 
4 Andi Mahendra 31 (Thn) Staf Bagian Pemasaran 
5 Syahriadi, SS.,MM 38 (Thn) Subag Program & Polaporan 
6 Sulkifli  39 (Thn) Masyarakat  
7 Nuraeni 30 (Thn) Masyarakat  
Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2017) 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah instrument pengumpulan data yang sering digunakan 
dalam berbagai metode pengumpulan data. Metode observasi, atau wawancara sering 
dilengkapi dengan kegiatan penelusuran dokumentasi. Tujuannya untuk mendapatkan 
informasi yang mendukung analisis dan interpretasi data.5 
D. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu diperoleh.6 
Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi : 
                                                           
5Rahmat Kriayantono, Teknik Praktik Riset Komunikasi, Edisi I (Cet. II, Jakarta: 
Kencana:2009), h. 116 
6V. Wiratna Sujarweni, MetodologiPenelitian (Yogyakarta: PT PustakaBaru, 2014) h. 73.  
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1. Data Primer; Sumber data primer dalam penelitian ini merupakan data yang 
diperoleh dari informan yaitu orang yang berpengaruh dalam proses perolehan 
data atau bisa disebut informan yang memegang kunci sumber data penelitian 
ini, karena informan benar-benar tahu dan terlibat dalam kegiatan yang ada di  
Humas Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba. Adapun yang menjadi 
informan dalam penelitian ini antara lain: Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten 
Bulukumba dan  Humas Dinas Pariwisata  Kabupaten Bulukumba. Penetapan 
informan ini dilakukan dengan mengambil orang yang telah terpilih betul oleh 
peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel atau memilih 
sampel yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
2. Data Sekunder; data yang didapat dari catatan, buku, majalah, laporan 
pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, dan lain sebagainya. Data yang 
diperoleh dari data sekunder ini tidak perlu diolah lagi. Sumber yang tidak 
langsung memberikan data pada pengumpul data. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar menjadi sistematis 
dan lebih mudah. Adapun wujud dari instrument penelitian yang digunakan peniliti 
untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti 
adalah hasil wawancara, hasil observasi, alat tulis, alat perekam dan kamera (untuk 
bukti dokumentasi). 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang diperoleh melalui metode pengumpulan data masih memerlukan 
pengkajian dan analisis lebih lanjut. Untuk itu perlu teknik analisis data sehingga data 
yang diperoleh dapat menunjang proses penelitian. Ada berbagai cara untuk 
menganalisis data dan mengolola data, tetapi secara garis besarnya dapat dilakukan 
dengan langka-langka sebagai berikut:7 
1. Data Reduktion (reduksi data) yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Teknik ini 
dipilih peneliti untuk mengantisipasi data yang diporoleh dari lapangan yang 
jumlahnya cukup banyak. 
2. Data Display (penyajian data) dalam penelitian ini yaitu disajikan dalam bentuk 
uraian singkat. 
3. Conclusion Drawing Verifikation yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan data awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. 
 
 
 
                                                           
7 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Cet.3 Jakarta: Bumi Aksara 
2015), h. 210 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Untuk memperoleh tingkat keabsahan data, teknik yang digunakan antara lain: 
1. Ketekunan pengamatan, yakni serangkaian kegiatan yang dibuat secara 
terstruktur dan dilakukan secara serius dan berkesinambungan terhadap segala 
realistis yang ada di lokasi penelitian dan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur di dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau peristiwa 
yang sedang dicari kemudian difokuskan secara terperinci dengan melakukan 
ketekunan pengamatan mendalam. 
Maka dalam hal ini peneliti diharapkan mampu menguraikan secara rinci 
berkesinambungan terhadap proses bagaimana penemuan secara rinci tersebut dapat 
dilakukan. 
2. Triangulasi data, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data yang terkumpul untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data-data tersebut. Hal ini dapat berupa 
penggunaan sumber, metode penyidik dan teori. 
Dari berbagai teknik tersebut cenderung menggunakan sumber, sebagaimana 
disarankan oleh Patton yang berarti membandingkan dan mengecek kembali derajat 
kepercayaan suatu data yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
metode kualitatif. Untuk itu keabsahan data dengan cara sebagai berikut: 
a. Membandingkan hasil wawancara dan pengamatan dengan data hasil wawancara 
b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan 
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c. Membandingkan apa yang dikatakan orang secara umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi. 
Yang ingin diketahui dari perbandingan ini adalah mengetahui alasan-alasan 
apa yang melatarbelakangi adanya perbedaan tersebut (jika ada perbedaan) bukan 
titik temu atau kesamaannya sehingga dapat dimengerti dan dapat mendukung 
validitas data. 
3. Diskusi teman sejawat, yakni diskusi yang dilakukan dengan rekan yang 
mampu memberikan masukan ataupun sanggahan sehingga memberikan 
kemantapan terhadap hasil penelitian. 
Teknik ini digunakan agar peneliti dapat mempertahankan sikap terbuka dan 
kejujuran serta memberikan kesempatan awal yang baik untuk memulai menjejaki 
dan mendiskusikan hasil penelitian dengan teman sejawat. 
Oleh karena pemeriksaan sejawat melalui diskusi ini bersifat informal 
dilakukan dengan cara memperhatikan wawancara melalui rekan sejawat, dengan 
maksud agar dapat memperoleh kritikan yang tajam untuk membangun dan 
penyempurnaan pada kajian penelitian yang sedang dilaksanakannya.8 
                                                           
8 Michael Quin Patton, Qualitative Education Methods, (Beverly Hills: Sage Publication 
1987). H. 331.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Letak Geografis Kabupaten Bulukumba 
Kabupaten Bulukumba adalah salah satu Daerah Tingkat II di provinsi 
Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini terletak di Kota bulukumba. 
Kabupaten ini memiliki luas wilayah 1.154,67 km2 dan berpenduduk sebanyak 
394.757 jiwa (berdasarkan sensus penduduk 2012). Kabupaten Bulukumba 
mempunyai 10 kecamatan, 24 kelurahan, serta 123 desa. Secara kewilayahan, 
Kabupaten Bulukumba berada pada kondisi empat dimensi, yakni dataran tinggi pada 
kaki Gunung Bawakaraeng-Lompabattang, dataran rendah, pantai dan laut lepas 
Secara geografis Kabupaten Bulukumba terletak pada koordinat 5o20” sampai 
5o40” Lintang Selatan dan 119o50” sampai 120o28” Bujur Timur, Batas-batas 
wilayahnya adalah: 
a. Sebelah Utara: Kabupaten Sinjai 
b. Sebelah Selatan: Laut Flores 
c. Sebelah Timur: Teluk Bone 
d. Sebelah Barat: Kabupaten Bantaeng 
Kabupaten Bulukumba terletak di ujung bagian Selatan ibu kota propinsi 
Sulawesi Selatan, terkenal dengan industri perahu phinisi yang banyak memberikan 
nilai tambah ekonomi bagi masyarakat dan Pemerintah Daerah. Luas wilayah 
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Kabupaten Bulukumba 1.154,67 km2 dengan jarak tempuh dari Kota Makassar  
sekitar 153 km.1 
2. Sejarah Singkat Kabupaten Bulukumba 
Peresmian Bulukumba menjadi sebuah nama kabupaten dimulai dari terbitnya 
Undang-Undang 29 Tahun 1959, tentang pembentukan Daerah-Daerah Tingkat II di 
Sulawesi yang ditindak lanjuti dengan peraturan daerah Kabupaten Bulukumba 
Nomor 5 Tahun 1978, tentang Lambang Daerah. Akhirnya setelah dilakukan seminar 
sehari pada tanggal 28 Maret 1994 dengan narasumber Prof. Dr. H. Ahmad Mattulada 
(ahli sejarah dan budaya) maka ditetapkanlah hari jadi Kabupaten Bulukumba, yaitu 
tanggal 4 Februari 1960 melalui Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 1994. 
Awal terbentuknya, kabupaten Bulukumba hanya berdiri atas tujuh kecamatan 
(Ujungbulu, Gangking, Bulukumpa, Bontobahari, Bontotiro, Kajang, Herlang), tetapi 
beberapa kecamatan kemudian dimekarkan dan kini “Butta Panrita Lopi” sudah 
terdiri atas 10 kecamatan. 
Dari 10 kecamatan tersebut, tujuh di antaranya merupakan daerah pesisir 
sebagai Sentra pengembangan pariwisata dan perikanan yaitu Kecamatan Gantarang, 
Kecamatan Ujungbulu, Kecamatan Ujungloe, Kecamatan BontoBahari, Kecamatan 
Bontotiro, Kecamatan Kajang dan Kecamatan Herlang. Tiga kecamatan lainya 
tergolong sentra pengembangan pertanian dan perkebunan, yaitu Kecamatan 
Kindang, Kecamatan Rilau Ale dan Kecamatan Bulukumpa. 
                                                           
1 http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Bulukumba”Perpres No.6 Tahun 2012” diakses pada 
tanggal 26/11/2017. 
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3. Profil Dinas Pariwisata Bulukumba 
Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD) merupakan alat utama dalam penyelenggaraan 
pemerintahan daerah karena berfungsi untuk menerjemahkan berbagai keputusan 
politik ke dalam berbagai kebijakan publik serta untuk menjamin pelaksanaan 
berbagai kebijakan tersebut secara operasional, terutama dalam memberikan 
pelayanan publik dan pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu, SKPD  merupakan 
salah satu faktor penentu keberhasilan keseluruhan agenda pemerintahan daerah, 
dalam kerangka upaya merealisasikan sebuah tata pemerintahan yang baik (good 
governance).  
SKPD Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bulukumba  adalah satuan 
kerja yang memiliki kewenangan menyelenggarakan pembangunan dan 
pengembangan di bidang kebudayaan dan kepariwisataan secara efektif, efisien, 
akuntabel, dan profesional. Seperti yang diamanatkan dalam   Peraturan Bupati 
Bulukumba No. 32/IX/2008 Tahun 2008 tentang Tugas Pokok, Uraian Tugas Jabatan 
Struktural dan Uraian Kegiatan pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Bulukumba. Dalam melaksanakan tugas pokok di atas Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata mempunyai fungsi sebagai berikut.2 
 
 
                                                           
2 Sumber Data: Hasil Penelitian dari Kantor Dinas Pariwisata Kab, Bulukumba, 23, Oktober 
2017 
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a.  Perumusan kebijaksanaan teknis sesuai dengan lingkup tugasnya;   
b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum sesuai dengan lingkup 
tugasnya; 
c.  Pembinaan dan pelaksanaan tugas sesuai dengan lingkup tugasnya;  
d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan  oleh bupati sesuai dengan tugas dan 
fungsinya. 
4. Kawasan Pariwisata Tanjung Bira 
a. Letak Geografis 
Secara geografis kawasan pariwisata Tanjung Bira terletak di semenanjung Bira 
pada bagian selatan Kabupaten Bulukumba dengan koordinat 05˚35 LU - 05˚39 LS 
dan 120˚26 BT - 120˚29 BB. Sedangkan secara administratif kawasan wisata Tanjung 
Bira terletak di Desa Bira Kecamatan Bonto Bahari Kabupaten Bulukumba. Saat ini 
kawasan pariwisata Tanjung Bira cukup mudah untuk ditempuh menggunakan 
kendaraan roda dua dan roda empat dengan jarak sekitar 40 km dari kota Kabupaten 
Bulukumba dengan kondisi jalan aspal yang cukup baik.  
Kondisi topografi kawasan wisata Tanjung Bira secara umum merupakan 
semenanjung yaitu daratan yang menjorok ke laut dengan elevasi tertinggi sekitar 
+2600 mdpl dan kemiringan dari terjal, curam, hingga datar. Adapun penduduk di 
sana yang berdomisili dalam kasawan wisata Tanjung Bira pada umumnya adalah 
suku Bugis, Makassar, dan Kajang. Jumlah penduduknya saat ini mencapai 50 KK 
dengan mata pencaharian berupa nelayan dan jasa lainnya.  
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b. Sarana dan Prasarana Umum  
1.  Transportasi Darat  
Akses jalan menuju lokasi kawasan wisata dalam bentuk jalan beraspal dengan 
kondisi jalan cukup baik (lebar jalan rata-rata 6 meter). Adapun akses jalan dalam 
kawasan wisata terdapat jalan utama yang terbagi atas dua jalur (kanan dan kiri).  
2.  Transportasi Laut  
Prasarana transportasi laut yang ada di kawasan wisata Tanjung Bira adalah 
pelabuhan menuju Selayar dengan kondisi cukup baik dan jadwal pelayaran yang 
teratur. Sementara pengelolaan prasarana transportasi laut menuju Pulau Liukang 
belum maksimal.  
5. Visi dan Misi SKPD 
Visi adalah pandangan ideal ke depan yang ingin diwujudkan dalam kurun 
waktu tertentu untuk mendukung pelaksanaan kewenangan otonomi daerah bidang 
pariwisata sebagai antisipasi perkembangan lingkungan strategis dan era globalisasi. 
Dengan memperhatikan Visi Bupati dan Wakil Bupati terpilih periode 2016-2021 
serta tantangan pembagunan kepariwisataan ke depan, visi dirumuskan sebagai 
berikut : Menggapai masyarakat sejahtera melalui pengembangan 
Kepariwisataan (Tourism and Culture developmet for prosperty) Dengan 
Berlandaskan Pada Nilai Religi dan Nilai Budaya. 
Visi ini mengandung arti : 
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1. Kepariwisataan merupakan salah satu sektor andalan kabupaten Bulukumba 
yang perlu mendapatkan prioritas, yang selanjutnya diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatan asli daerah maupun pendapatan masyarakat 
2. Sebagai upaya pengembangan pariwisata dengan obyek sasaran pada 
pemamfaatan sumber daya alam, pelestarian nilai-nilai budaya sebagai daya 
tarik wisata. 
3. Sebagai perwujudan daerah tujuan wisata andalan Sulaswesi Selatan, maka 
sektor pariwisata dan kebudayaan menjadi salah satu bidang andalan menopang 
peningkatan perekonomian untuk menggapai masyarakat yang sejahtera 
4. Nilai religi dan nilai budaya menjadi landasan kokoh dalam pengembangan 
kepariwisataan yang akuntabel dan transparan. 
Misi adalah pernyataan mengenai hal-hal yang harus dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan, sejalan upaya pencapaian visi yang telah ditetapkan dengan 
memperhatikan kondisi objektif.  
Maka Misi pembangunan pariwisata kabupaen Bulukumba adalah: 
1. Melestarikan keragaman dan kekayaan budaya serta kesenian daerah (art 
culture conservation) sebagai suatu identitas lokal leluhur 
2. Mengembangkan destinasi pariwisata potensial (tourism destination 
development) yang berkelanjutan dan  terencana 
3. Menerapkan suatu system pemasaran yang inovatif dan bertanggung jawab 
(innovative and responsible marketing)  
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4. Mengembangkan industri pariwisata dan budaya untuk meningkatkan ekonomi 
daerah 
5. Mengembangkan kepastian sumberdaya kepariwisataan 
6. Menciptakan tata kelembagaan yang akuntabel, transparan, dan responsif3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
3 Sumber Data: Hasil Penelitian dari Kantor Dinas Pariwisata Kab, Bulukumba, 23, Oktober 
2017  
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TABEL 4.1 STRUKTUR ORGANISASI DINAS PARIWISATA KABUPATEN 
BULUKUMBA TAHUN 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
   
 
 
 
Sumber : Hasil Diolah Peneliti (2017) 
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 Dalam struktur Organisasi Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba tidak 
terdapa bagian Humas di dalam struktur tersebut, akan tetapi terdapat fungsi-fungsi 
humas di dalamnya. 
 Hubungan masyarakat mempunyai dua pengertian yang biasa dikenal sebagai 
technique of communication atau “teknik kominikasi” dan sebagai method of 
communication atau “metode komunikasi”.4 
1. Hubungan masyarakat sebagai teknik komunikasi 
Telah ditegaskan bahwa hubungan masyarakat itu merupakan kegiatan 
melaksanakan hubungan dengan publik di luar dan di dalam organisasi dengan jalan 
berkomunikasi sudah tentu komunikasi yang dilakukan tidak sembarangan, 
melainkan dengan cara-cara disertai seni-seni komunikasi tertentu yang merupakan 
objek studi ilmu komunikasi.  
 Dengan demikian, dalam sebuah organisi yang tidak dilengkapi dengan 
Bagian Humas, tidak berarti tidak ada bagian kehumasan. Ada, yang melakukannya 
adalah pimpinan organisasi itu sendiri. Sebagai contoh, sebuah kecamatan, seorang 
camat adalah seorang pemimpin organisasi pemerintahan dengan sasaran kegiatan 
semua penduduk dalam wilayah kekuasaannya, juga para pegawai Kecamatan. Oleh 
karena daerahnya relatif kecil dan jumlah penduduk yang menjadi sasaran 
kegiatannya juga relatif kecil, serta jumlah karyawan yang membantunya relatif kecil 
pula, maka biasanya tidak dibentuk secara khusus Bagian Humas, meskipun 
                                                           
4Onong Uchjana Effendy. Hubungan Masyarakat, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 
2002), h  18-19  
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demikian, tidak berarti di Kecamatan itu tidak terdapat kegiatan kehumasan. Ada, dan 
yang melakukannya adalah Bapak Camat sendiri. Yang dilakukannya adalah 
komunikasi.  
2. Hubungan masyarakat sebagai metode komunikasi 
Humas sebagai metode komunikasi sering disebut humas sebagai lembaga 
(publik  relations as  state of being). Humas sebagai lembaga umumnya hanya 
terdapat pada organisasi-organisasi besar karena kegiatan komunikasinya dengan 
publik tidak mungkin dilakukan oleh si pemimpin organisasi sendiri. 
B. Peran Hubungan Masyarakat (HUMAS) dalam Mempromosikan Obyek Wisata 
Tanjung Bira. 
Dalam sub pembahasan ini akan diuraikan temuan data lapangan (field 
research) yang bersumber dari hasil observasi dan wawancara terhadap imforman 
yang berkompoten di bidangnya, antara lain Kepala Bidang Pemasaran  Pariwisata 
Dalam dan Luar Negeri, Kasi Pengembangan Kerjasama, Event dan Daya Tarik 
Wisata, Kasi Sarana Pengembangan Promosi dan Pemasaran dan staf Bagian 
Pemasaran.  
Peran humas Dinas Pariwisata dalam mempromosikan obyek wista Tanjung 
Bira, Bulukumba dengan melaksanakan fungsinya sebagai pengolola manajemen 
komunikasi organisasi dengan publiknya, merupakan hal yang sangat penting dalam 
mendukung organisasi guna mendapatkan dukungan dari publiknya untuk mencapai 
cita-cita organisasi dalam mempromosikan obyek wisata Tanjung Bira. 
54 
 
Tujuan dan target lembaga atau organisasi ini dapat dicapai bila pengololaan 
manajemen komunikasi dengan publiknya berjalan sesuai rencana. Kemunikasi ini 
penting bagi lancarnya operasional seluruh system organisasi, karena komunikasi 
mengintegrasikan semua elemen dalam bentuk koerdinasi dan terjalin kerjasama 
sehingga menjaga stabilitas sistem. Pada dasarnya humas adalah fungsi komunikasi 
dari manajemen yang mengelola system imformasi dan alur informasi dari dan 
kedalam lembaga atau organisasi. 
Pantai Tanjung Bira merupakan pantai berpasir putih yang sangat cantik nan 
eksotik. tatanan pantai yang rapi, suasana pantai yang sejuk dan segar serta 
kejernihan air laut dengat kebersihan daerah sekitar pantai yang bersih membuat 
pantai ini tampak terlihat menawan. Selain keindahan Pantai Tanjung Bira ,juga 
terdapat banyak keistimewaan di antaranya adanya terumbu karang yang cantik 
dengan keanekaragaman binatang laut yang cantik berwarna – warni. Berikut peranan 
Humas Dinas Pariwisata dalam mempromosikan obyek wisata Tanjung Bira di 
Kabupaten Bulukumba. 
1. Pelaksanaan Program Rencana Strategis  
Dinas Pariwisata Kab. Bulukumba menyebutkan bahwa terdapat program dasar 
yang dijalankan oleh Dinas Pariwisata terkait mempromosikan kepariwisataan di 
daerah Bulukumba yang termuat di dalamnya pengembangan Tanjung Bira. Adapun  
program yang dimaksud sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Syahriadi  (Kasubag 
Program Dinas Pariwisata Kab. Bulukumba) berikut ini :  
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“Kalau di sini yang inti cuma tiga program yang terkait langsung dengan 
kepariwisataan. Yaitu pengembangan destinasi pariwisata, peningkatan 
pemasaran parawisata, dengan pembinaan kebudayaan dan kesenian.”5 
Selanjutnya bapak Syahriadi menambahkan :  
“pengembangan destinasi terkait dengan pembangunan  sarana dan prasarana 
pariwisata. Peningkatan pemasaran terkadang dari promosi, pameran ada juga 
menjual.  Kalau yang pembinaan kebudayaan dan kesenian lebih cenderung ke 
pelatihan kesenian dan pementasan kesenian.”  
Adapun program yang telah disebutkan di atas kemudian lebih  dijelaskan 
dalam Rencana Strategis Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba, yakni sebagai 
berikut: 
a.  Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata  
Program pengembangan pemasaran pariwisata dirumuskan dengan tujuan untuk 
meningkatkan pemasaran yang  kreatif, inovatif, dan efektif. Pengembangan tersebut 
kemudian dijabarkan dan direalisasikan melalui kegiatan, pengembangan jaringan 
kerjasama promosi pariwisata, Pelaksanaan promosi pariwisata nusantara di dalam 
dan luar negeri  
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 
pengembangan Tanjung Bira di bidang promosi dalam bentuk pameran-pameran yang 
diadakan secara nasional. Menurut pernyataan Kabid Pemasaran dan Promosi bahwa 
dalam setahun banyak undangan yang datang di Kantor Dinas Pariwisatan untuk 
mengikuti pameran bertaraf Nasional.  
                                                           
5  Syahriadi (38 Tahun) Kasubag Program Dinas Pariwisata Kab. Bulukumba Wawancara Pada 
Tanggal, 09 Oktober 2017 
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Sebagaimana kutipan wawancara beliau berikut. 
“ Biasanya kita itu ikut di acaran yang bertaraf Nasiaonal, misalnya ada 
undangan pameran seperti itu bulan depan ada lagi semuanya ada tiap tahun itu 
banyak sekali bahkan bisa dibilang ratusan undangan bertaraf nasional untuk 
mengikuti pameran, tapi hanya beberapa yang bisa kita hadiri.”6 
Selanjutnya Kepala Seksi  Pengembangan Kerjasama Pemasaran menambahkan 
bahwa promosi juga dilakukan melalui website. Akan tetapi penganggarannya baru 
berjalan tahun ini dengan rancangan pembuatan tourism information center    (TIC) 
yang berbasis elektronik (online). Menurutnya saat ini di kawasan wisata Tanjung 
Bira sudah tersedia tourist information center  yang dimaksud, tetapi masih berbentuk 
sederhana sehingga dalam penggunaanya juga tidak efektif.  
b.  Program Pengembangan Destinasi Pariwisata  
Adapun program pengembangan destinasi pariwisata ini bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas dan kuantitas objek dan daya tarik wisata serta sarana dan 
prasarana pariwisata, khususnya kawasan pariwisata Tanjung Bira sebagai objek 
pariwisata unggulan di Kabupaten Bulukumba. Program pengembangan yang 
kemudian berhasil dijalankan oleh Dinas Pariwisata adalah pengembangan objek 
pariwisata unggulan, peningkatan pembangunan sarana dan prasarana pariwisata dan 
seterusnya. 
Dalam pengembangan destinasi wisata Tanjung Bira menurut Syahriadi  
(Kasubag Program Dinas Pariwisata Kab. Bulukumba)  terdapat rencana relokasi 
                                                           
6Alberthina, (29 tahun) selaku Kepala Bidang Pemasaran  Pariwisata Dalam dan Luar Negeri, 
wawancara, Bulukumba, 23 Oktober 2017  
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pedagang kaki lima yang ada di bibir pantai. Relokasi tersebut bertujuan untuk 
menata area pantai menjadi semakin bersih dan semakin luas agar pengunjung atau 
wisatawan lebih leluasa menggunakan pantai. Akan tetapi dalam implementasinya 
dihadapkan pada sebuah hambatan yakni pihak masyarakat (PKL) yang enggan untuk 
dipindahkan dengan alasan belum ada lahan yang mampu menampung semua jumlah 
PKL yang berada di bibir pantai tersebut. Sehingga sampai saat ini relokasi yang 
dimaksud belum bisa terealisasi karena adanya konflik yang tak berujung pada solusi. 
Adapun pernyataan beliau yang disampaikan pada saat wawancara adalah sebagai 
berikut :  
“Kalau yang di Bira toh masyarakatnya di sana kebetulan PKL yang ada di 
bawah rencana mau direlokasi. Kita sudah ada tempatnya tapi mereka ngotot 
tidak mau. Sampai-sampai itu kan kelihatan jorok kalau begitu. Yang dipinggir 
panta itu kita akan  relokasi naik ke atas, tapi tidak ada sarananya sebenarnya” 7 
c.  Program Pengembangan Kemitraan  
Program pengembangan kemitraan bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 
SDM (aparatur dan masyarakat) pada bidang kebudayaan dan kepariwisataan, 
khususnya seputar kawasan pariwisata Tanjug Bira. Adapun program yang telah 
dijalankan oleh Dinas Pariwisata terkait  pengembangan kemitraan, yakni, 
Pengembangan SDM dibidang Pariwisata bekerjasama dengan lembaga lainnya.  
Berjalannya ketiga program dasar pengembangan pariwisata tersebut oleh 
Dinas Pariwisata tentunya tidak terlepas dari masalah yang menghambat. 
                                                           
7 Syahriadi (38 Tahun) Kasubag Program Dinas Pariwisata Kab. Bulukumba Wawancara Pada 
Tanggal, 09 Oktober 2017 
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Sebagaimana hasil penelitian yang ditemukan oleh penulis bahwa terdapat sejumlah 
hal yang cukup menghambat proses pembangunan dan pengembangan kawasan 
pariwisata terkhusus kawasan wisata Tanjung Bira sebagai objek wisata unggulan di 
Sulawesi Selatan. 
Adapun masalah yang dimaksud adalah sebagai berikut berdasarkan penuturan 
Kasubag Program adalah sebagai berikut:  
“Semua ada hambatannya itu, kalau yang di destinasi itu seperti biasanya pasti 
anggaran. Terus kedua kadang ada konflik dengan masyarakat yang merasa dia 
pemilik lahan, kayak dulu kita mau membenahi mess pemda ternyata ada yang 
klaim bahwa itu tanahnya sebagian. Kalau  bagian promosi jelas anggaran 
disitu masih kurang, penggunaan teknologi juga masih kurang supaya bisa 
memasarkan lewat internet. Yang terakhir itu sudah mulai berkurang seniman 
artinya betul-betul kesenian asli Bulukumba itu sudah susah ditemukan jarang 
dipentaskan kadang dia datang dari luar yang kita cari yang asli dari 
Bulukumba.”8 
Dari hasil penuturannya diatas dapat diketahui bahwa terdapat beberapa hal 
yang  menghambat pelaksanaan program oleh Dinas Pariwisata Kab. Bulukumba  
terkait pengembangan pariwisata. Dalam pembangunan fisik selalu dibenturkan oleh 
keterbatasan anggaran sehingga hal itu dilakukan secara bertahap melalui skala 
prioritas. Selain itu, konflik horizontal dengan masyarakat setempat sering juga 
terjadi dalam  hal kepemilikan lahan. Sengketa lahan demikian sudah lama terjadi dan 
hingga saat ini masih cukup menghambat pemerintah dalam melakukan penataan di 
sekitar pantai Tanjung Bira. Pada bagian promosi juga dihambat oleh keterbatasan 
                                                           
8Syahriadi, (38 Tahun) Kasubag Program Dinas Pariwisata Kab. Bulukumba Wawancara Pada 
Tanggal, 09 Oktober 2017 
59 
 
dalam penggunaan teknologi oleh aparatur Dinas Pariwisata untuk memasarkan lewat 
internet. 
2. Melakukan Berbagai Aktifitas Promosi Melalui Media 
Selain itu hal ke dua yang digunakan humas Dinas Pariwisata dalam melakukan 
promosi obyek wisata, dengan melalui media sebagaimana yang dijelaskan oleh  Staf 
Pemasaran dan Promosi, yakni: 
“media yang kami gunakan itu kami gunakan berbagai media seperti media 
cetak, media sosial dan media elektronik, selain itu kita juga mempromosikan 
obyek wisata secara langsung dengan cara kita menyampaikan kepada 
pengunjung wisata dari pintu ke pintu, agar wisatawan yang sudah berkunjung 
di objek wisata tersebut jika sampai rumah akan bercerita kepada sanak saudara 
dan tetangganya jadi sangat membantu pengelola untuk mempromosikan dan 
memasarkan objek wisata tersebut kepada wisatawan sehingga akan 
meningkatkan jumlah wisatawan yang berkunjung.”9 
 
Sesuai pernyataan Bapak Andi Mahendra bahwa dinas Pariwisata Bulukumba 
menggunakan berbagai media sebagai sarana untuk memperkenalkan dan 
mempromosikan obyek wisata Tanjung Bira. Telah terbukti bahwa media mampu 
mempromosikan lebih luas mengenai wisata Tanjung Bira, media –media inilah yang 
membantu meningkatkan progress pengunjung jika dikelola dengan baik. Sebagai 
acuan tentang media-media yang digunakan dinas Pariwisata Bulukumba, berikut 
penjelasannya: 
 
                                                           
9Andi Mahendra, (31 Tahun) selaku Staf Pemasaran dan Promosi,  Wawancara Tanggal, 23 
Oktober 2017 
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a. Media massa cetak 
Media massa merupakan salah satu media yang digunakan oleh humas Dinas 
Pariwisata dalam melakukan promosi kepada publik, dengan mengacu pada proses 
penyampaian informasi atau pesan-pesan yang disampaikan tidak secara lansung. 
Berdasarkan hasil wawancara dari salah satu staf bagian promosi dan pemasaran 
menjelaskan bahwa.   
“kalau media cetak yang kami gunakan di sini itu ada beberapa media cetak 
seperti misalnya majalah, pamflet, booklet, brosur dan koran, nah dengan media 
cetak ini  kita mamfatkan dalam melakukan promosi”10. 
 
Promosi melalui media cetak pengelola mempunyai berbagai cara dalam 
mempromosikan dan memasarkan objek wisata Tanjung Bira, antara lain pengelola 
mempromosikan melalui Penyebaran Brosur di  seluruh daerah maupun Kabupaten, 
serta tempat-tempat umum supaya dapat dikenal dan dapat menarik para wisatawan 
untuk berkunjung pada objek wisata tersebut. Brosur yang dibuat pengelola dikemas 
semenarik mungkin supaya dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung. Surat 
kabar atau koran antara lain Radar Bulukumba, Fajar, Tribun Timur, yang menjadi 
mitra humas Dinas Pariwisata. 
b. Media Sosial 
Media sosial merupakan sebuah media online, dengan para penggunanya bisa 
dengan mudah berpartisipasi dan mendapatkan informasi, media sosial menggunakan 
teknologi berbasis web yang mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. Media 
                                                           
10 Andi Mahendra, (31 Tahun) selaku Staf Pemasaran dan Promosi,  Wawancara Tanggal, 23 
Oktober 2017 
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sosial merupaka salah satu media yang digunakan oleh humas Dinas Pariwisata 
dalam mempromosikan obyek wisata.  
Berdasarkan hasil wawancara dari ibu Irmayanti Asnawi selaku Kepala Seksi 
Sarana Pengembangan Promosi dan Pemasaran, menjelaskan bahwa.  
“media sosial yang kita gunakan itu seperti media sosial facebook, google, line. 
Bahkan kami juga suda ada websaite. Dan kami juga merencanakan untuk 
mengadakan sebuah aplikasi, nah dengan aplikasi ini kita dengan mudah dalam 
melakukan promosi kita punya tempat wisata, jadi kalau itu sudah ada maka 
orang-orang sudah mudah melihat tempat-tempat wisata yang ada di daerah kita 
dengan menggunakan aplikasi tersebut”.11 
 
Humas Dinas Pariwisata dalam mempromosikan obyek wisata melalui media 
sosial seperti facebook. Facebook merupakan media sosial yang paling digandrungi 
oleh masyarakat saat ini dengan berbagai kalangan terutama dikalangan remaja, 
melalui faceobook ini akan sangat memudahkan humas Dinas Pariwisata dalam 
melakukan promosi, karena tidak membutuhkan banyak waktu, tenaga, dan juga tidak 
memerlukan banyak biaya. Selain itu humas Dinas Pariwisata juga menggunakan 
websaite http://lamaccahost.com/Bulukumba akan tetapi menurut pengamatan 
peneliti websaite Dinas Pariwisata belum terlalu dikembangkan, masih banyak 
kekurangan di dalamnya, padahal jika websaite ini dikembangkan secara maksimal 
maka dengan melalui websaite ini orang-orang akan banyak mendapatkan informasi 
lebih banyak lagi tentang obyek wisata di Bulukumba termasuk tanjung Bira. 
 
                                                           
11 Irmayanti Asnawi, (33 Tahun) Selaku Kasi Sarana Pengembangan Promosi & Pemasaran, 
wawancara, Bulukumba, 23, Oktober 2017 
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c. Media massa elektronik 
Media massa elektronik juga merupakan media yang sangat mendukung dalam 
melakukan promosi yang isinya disebarkan melalui suara, gambar, dengan 
menggunkan teknologi elektro seperti, televisi, dan radio. Adapun hasil wawancara 
yang yang dikemukakan oleh Staf Promosi dan Pemasaran yaitu: 
“media elektronik yang digunakan di sini itu ada dua seperti televisi dan radio 
kalau radio itu kita bekerja sama dengan radio lokal yang ada di Kabupaten 
Bulukumba, kemudian televisi sudah ada beberapa televisi swasta yang sudah 
mengeksplor keindahan tanjung Bita termasuk Trans tv” 
 
Televisi merupakan salah satu alat komunikasi kepada masyarakat berbentuk 
audio visual. Sesuai dengan salah satu fungsinya, televisi memberikan imformasi dan 
penyampaian berita. Dalam hal ini humas Dinas Pariwisata Kabupaten Bulukumba 
dalam penyelenggaraan pemerintahan dan promosi obyek wista. Salah satu TV adalah 
Trans tv dalam acara My Trip My Adventure yang mengeksplor keindahan Tanjung 
Bira, pada tanggal 19 juli 2017. Dengan adanya acara tersebut objek wisata  Tanjung 
Bira lebih dikenal oleh para wisatawan sehingga dapat meningkatkan jumlah 
wisatawan. 
Radio merupakan sebuah media imformasi, hiburan dan pendidikan. Radio juga 
merupakan salah satu alat komunikasi komunikator dan komunikan yang dianggap 
mampu untuk menyampaikan imformasi  kepada khalayak secara serempak. Stasiun 
radio yang digunakan oleh humas Dinas Pariwisata Bulukumba dalam 
mempromosikan atau memasarkan objek wisata  Tanjung Bira antara lain melalui 
radio-radio lokal yang ada di Kabupaten Bulukumba antara lain Radio Cempaka Asri, 
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Panrita Lopi dan lain-lain. Promosi yang dilakukan melalui radio Cempaka Asri 
biasanya diudarakan  sesuai kesepakatan antara pihak Humas/  pemasaran dan 
promosi.  Selain itu promosi yang dilakukan melalui radio Panrita Lopi. Hal ini dapat 
membantu pengelola untuk mengenalkan objek wisata  Tanjung Bira kepada 
masyarakat luas sehingga dapat menarik minat untuk berkunjung ke objek tersebut. 
Disamping itu jumlah wisatawan meningkat setelah promosi dan pemasaran 
tersebut dilakukan.  
Salah satu yang menjadi keberhasilan HUMAS Dinas Pariwisata dalam 
melakukan promosi Obyek Wisata Tanjung Bira yakni mampu membuat pengunjung  
merasa puas dan nyaman akan keindahan-keindahan yang dipromosikan, seperti pasir 
putihnya yang sangat lembut serta batuan kapur yang terbentuk secara alami.  Seperti 
pengakuan dari salah satu pengunjung Bapak Zulkifli. 
“Tanjung Bira terkenal dengan batu kapur yang terbentuk secara alami, dan 
pasir putihnya yang sangat lembut, saya sangat puas dengan promosi-promosi 
yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata karna dalam promosinya sangat terbukti, 
bahwa apa yang mereka promosikan itu memang benar”12 
 
Dengan demikian kegiatan promosi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dapat 
dikatakan berhasil menarik minat pengunjung untuk menyaksikan secara lansung 
keindahan yang ada di Tajung Bira. Faktor penting dalam menunjang ketertarikan 
pengunjung tidak hanya berasal dari potensi alamnya saja, namun juga harus diiringi 
dengan usaha dari dinas pariwisata melalui berbagai kegiatan promosi yang menarik. 
Media paling ampuh menarik pengunjung saat ini adalah media sosial, diketahui 
                                                           
12Zulkifli, (39 Tahun) Selaku Masarakat, wawancara 24, Oktober 2017 
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bahwa saat ini masyarakat lebih menggandrungi media sosial dibandingkan siaran TV 
terutama di kalangan remaja yang sering mengabadikan setiap momen kunjungannya 
di tempat-tempat pariwisata. 
 Berdasarkan pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti saat 
melaksanakan kegiatan observasi langsung di kantor Dinas Pariwisata ketika 
mengamati kegiatan yang berlangsung di ruang kerja bagian humas di lembaga 
tersebut, maka diperoleh suatu kesimpulan bahwa aktivitas yang berlangsung di 
ruang tersebut menggambarkan kesibukan kerja bagian humas yang di dalamnya juga 
terdapat interaksi yang dilaksanakan oleh pelaksana humas sebagaimana yang mereka 
lakukan. Pengamatan ini kemudian dipertegas dengan hasil wawancara bahwasanya 
humas Dinas Pariwisata sangat berperan aktif dalam melakukan promosi. Sesuai hasil 
wawancara yang dinyatakan oleh informan. 
“Dalam hal ini Dinas Pariwisata sangat berperan aktif dalam melakukan 
promosi, contohnya saja pada hari ini sebagian pegawai mengikuti kegiatan di 
Jakarta kegiatannya yaitu melakukan pameran”.13 
Berdasarkan pernyataan ibu Farida. Menjawab hasil  penelitian yang telah 
dipaparkan sebelumnya, dapat peneliti jelaskan bahwa peran humas dalam 
mempromosikan pariwisata di Kabupaten Bulukumba yang dilihat dari fungsi dan 
peranan humas dapat terlihat pada aspek kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara 
nyata oleh petugas humas pada suatu instansi atau kelembagaan. Terlihat upaya yang 
dilakukan dengan mengikuti kegiatan pameran. Selain itu untuk membuat citra dinas 
                                                           
13Farida (35 tahun) selaku Kasi Pengembangan Kerjasama, Event & Daya Tarik Wisata, 
wawancara Tanggal 09, Oktober 2017 
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pariwisata, dengan mengadakan promosi di setiap kegiatan-kegiatan yang di 
hadirinya. 
Peran Humas Dinas Pariwisata tidak terlepas dari program promosi serta upaya 
yang gencar dilakukan, tentu didukung dengan segala potensi yang ada di daerah 
tersebut. Peran Humas Dinas Pariwisata itu sesungguhnya meningkatkan kualitas 
tempat pariwisata tersebut dan kemudian mempublikasikan kepada khalayak untuk 
meningkatkan pengunjung. Humas Dinas Pariwisata harus jeli melihat potensi-
potensi serta kekurangan yang ada di tempat pariwisata itu sendiri. 
Dengan melihat hasil wawancara tersebut tentunya sudah bisa dianalisa bahwa 
humas Dinas Pariwisata dalam melakukan promosi itu sudah sesuai dengan 
fungsinya. Kemudian dilanjutkan dengan pernyataan selanjutnya oleh Kepala Seksi 
Pengembangan Promosi dan Pemasran yang memperkuat bahwa Humas Dinas 
Pariwisata yang ada di Bulukumba telah melakukan tugasnya dengan baik. Berikut 
penjelasannya. 
“Perannya kami di sini itu kami selalu berusaha agar pantai Tanjung Bira 
sebagai obyek wisata unggulan yang kita miliki itu semakin dikenal oleh 
masyarakat luar, caranya kami selalu melakukan promosi misalnya kami di sini 
itu selalu mengikuti pameran di luar daerah, mengadakan ivent yang digelar 
setiap tahunnya, kemudian kami juga menggunakan media dan sebagainya.”14 
 
 
 
                                                           
14 Alberthina, (29 tahun) selaku Kepala Bidang Pemasaran  Pariwisata Dalam dan Luar Negeri, 
wawancara, Bulukumba, 23 Oktober 2017 
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3. Promosi melalui Event 
Hasil penelitian selanjutnya menyatakan bahwa peran humas dalam 
mempromosikan pariwisata di kabupaten Bulukumba melalui event yang 
dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata, yang digelar setiap tahun, sementara kegiatan 
yang dimaksud adalah kegiatan  Festival Pinisi, juga melakukan pameran-pameran di 
setiap kegiatan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh ibu Irmayanti Asnawi (Kasi 
Sarana Pengembangan Promosi dan Pemasaran) sebagai berikut : 
“jadi bentuk promosi yang kami lakukan disini itu dalam bentuk, pameran-
pameran jadi kalau misalnya ada event di luar daerah itu biasanya kita 
diundang, seperti kemarin yang di Jakarta, Surabaya dan di Makassar, jadi 
waktu perayaan hari jadi Makassar itu kita juga ikut melakukan pameran. 
Kemudian kita juga selalu mengadakan event setiap tahun”.15 
Sebagaimana yang dijelaskan di atas bahwa Humas/ pemasaran dan promosi 
juga mempromosikan obyek wisata melalui pameran-pameran, promosi melalui 
pameran juga merupakan salah satu kegiatan promosi yang paling efektif  untuk 
menarik minat masyarakat. Adapun yang selalu ditampilkan oleh Dinas Pariwisata 
saat mengikuti pameran adalah hasil kerajinan tangan misalnya sarung bira, kain 
kajang, miniatur perahu tradisional pinisi dan lain-lain. Kemudian Dinas Pariwisata 
juga selalu mengadakan event sebagai bentuk kegiatan promosinya yang rutin 
dilakukan setiap tahun, kegiatan ini merupakan media promosi dan pemasaran yang 
                                                           
15Irmayanti Asnawi, (33 Tahun) Selaku Kasi Sarana Pengembangan Promosi & Pemasaran, 
wawancara, Bulukumba, 23, Oktober 2017 
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efektif untuk menarik minat wisatawan baik dalam negeri maupun luar negeri. 
Adapun event-ivent yang rutin digelar oleh Dinas Pariwisata antara lain : 
a. Event Sport Tourism Bira Beach Run 
Event Sport Tourism Bira Beach Run Kegiatan ini merupakan salah satu bentuk 
kegiatan promosi yang dilaksanakan oleh humas/ pemasaran dan promosi, event  tersebut 
diselenggarakan pada tanggal 1 Juli 2017 yang digelar langsung di obyek wisata Tanjung 
Bira, Event Sport Tourism Bira Beach Run ini memiliki daya tarik tersendiri bagi 
pengunjung atau peserta yang mengikuti lomba, karena kegiatan ini merupakan kegiatan 
yang besifat santai, selain mengikuti lomba peserta juga dapat menikmati langsung 
keindahan pantai bira, dan peserta lomba tidak mesti finis pertama atau kedua yang 
penting sampai finis karena pihak panitia sudah menyiapkan medali bagi peserta yang 
sampai di garis finis, peserta lomba ini berasal dari berbagai kalangan baik anak-anak 
maupun orangtua, bahkan beberapa pesertanya ada yang dari pengusaha dan ada juga dari 
pejabat daerah, salah satunya Ketua DPRD Maros yang juga ikut menjadi peserta pada 
kegiatan ini, bahkan ada peserta dari luar Negeri yaitu dari Somalia. Kegiatan ini 
merupakan kegiatan yang tepat untuk memprosikan obyek wisata yang ada di 
Bulukumba. Tujuan dari diselenggarakan event tersebut adalah menjadi acara rutin 
tiap tahun Kota Bulukumba serta memperluas jaringan pemasaran produk wisata 
yang dijual untuk masyarakat. 
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b. Event Festival Pinisi 
Kegiatan pestival pinisi merupakan salah satu kegiatan besar yang 
diselenggarakan tiap tahun oleh Pemerintah Bulukumba dalam hal ini Dinas 
Pariwisata, kegiatan ini digelar beberapa minggu yang lalu yaitu pada tanggal 2 – 4 
November 2017. Dalam kegiatan festival ini dihadiri lansung oleh Gubernur Sulawesi 
Selatan, Syahrul Yasin Limpo, sekaligus membuka Festival Pinisi ke-8, di kabupaten 
Bulukumba. Festival Pinisi kali ini memiliki nuansa berbeda karena tidak hanya 
diramaikan acara seremonial dan tarian tradisional. Sejumlah agenda kegiatan akan 
mengangkat nilai sejarah dan kearifan lokal  seperti: ritual adat Ammatoa, Lomba 
pembuatan miniatur Perahu Pinisi, Lomba tari, Lomba layangan, Pesta Nelayan, dan 
pada hari terakhir diadakan Prosesi peluncuran Kapal Pinisi. Di Kawasan Tanjung 
Bira dihadirkan panggung hiburan yang menampilkan artis-artis terkenal. Di 
antaranya Ati D’Academy dan jebolan Kontes Dangdut Indonesia (KDI) seperti 
Lidya, Ayu dan Agus Ray. Selain panggung hiburan, panitia juga menggelar 
Karnaval BergemBira dengan menampilkan seni budaya dari 10 kecamatan, Pinisi 
Expo, Jambore Fotografi, dan Festival Layang-Layang. Kegiatan ini selain menjadi 
daya tarik wisatawan, tapi juga sekaligus melestarikan adat dan tradisi budaya di 
Bulukumba, Sulawesi Selatan. Setiap daerah di Indonesia memiliki kekayaan seni 
dan budaya serta alam yang dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan. Terlebih 
perahu Pinisi yang ada di Bulukumba sudah begitu dikenal. Bahkan, di setiap 
penyelenggaraan promosi pariwisata di dunia internasional. 
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Festival Pinisi tentunya dapat menjadi daya tarik yang kuat bagi wisatawan. 
Jadi ini merupakan acara yang tepat untuk mempromosikan potens-potensi yang ada 
di Daerah tersebut, tinggal pengelolaannya yang harus dapat memenuhi standar 
penyelenggaraan, dan kebersihannya lebih dijaga agar pengunjung dapat menikmati 
keindhan Tanjung Bira. Berdasarkan hasil wawancara oleh salah satu masyarakat 
sebagai berikut. 
 “Zulkifli selaku pengunjung wisata pantai bira, saya sudah beberapa kali 
mengunjungi pantai Bira, pantai bira salah satu destinasi pilihan saya untuk 
berlibur karena pasir putihnya yang indah namun beberapa kali saya 
mengunjungi pantai bira saat musim hujan keadaan selalu sama, banyak 
sampah berserakan di pinggir bibir pantai yang cukup mengganggu 
kenyamanan”16 
Menurut pernyataan bapak Zulkifli yaitu bahwa  sebenarnya beliau sangat 
senang berkunjung ke pantai Bira karena pasir putihnya yang menawan, namun ada 
hal yang sangat mengganggunya ketika berkunjung di musim hujan sebab sampah 
yang berserakan baik sampah plastik maupun rumput laut yang membusuk. 
Sepertinya Dinas Pariwisata Bulukumba harus meningkatkan kerja samanya dengan 
dinas kebersihan untuk membuat program Pantai Bira yang selalu bersih. Kebersihan 
merupakan faktor penunjang yang kuat dalam menarik perhatian pengunjung, 
sehingga pengunjung akan merasa nyaman dan datang kembali untuk berkunjung. 
Pantai Bira adalah pantai yang sangat indah dengan pasir putihnya namun ketika 
                                                           
16 Zulkifli, (39 Tahun) Selaku Masarakat, wawancara 24, Oktober 2017 
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sesuatu yang bersih tercoret maka keindahan tersebut tidak dinikmati secara 
maksimal. 
c. Event Pemilihan Duta Wisata 
Sebuah event yang paling diminati oleh masyarakat Kabupaten Bulukumba 
adalah pemilihan Duta Wisata Kabupaten Bulukumba yang berada di objek wisata 
Tanjung Bira. Pemilihan ini dilakukan rutin setiap tahun yang bertujuan untuk 
menyeleksi putra putri Bulukumba yang mempunyai kemampuan, kepintaran dan 
keahlian dalam memajukan dan mengenalkan obyek wsata Kabupaten Bulukumba di 
luar daerah. Kegiatan ini dilaksanakan 1 tahun sekali pada bulan Februari tanggal 24. 
Event tersebut berjalan dengan lancar, sukses serta meriah karena banyak dihadiri 
oleh berbagai kalangan atas, menengah dan ke bawah.  
Berbagai uraian di  atas event merupakan salah satu media promosi dan 
pemasaran yang berperan penting dalam menarik wisatawan untuk berkunjung di 
objek wisata Tanjung Bira sehingga dapat meningkatkan jumlah wisatawan di objek 
wisata Tanjung Bira. Jika ada event yang diselenggarakan di objek wisata tersebut 
jumlah wisatawan yang berkunjung mengalami peningkatan yang cukup tinggi jadi 
keamanan lebih ditingkatkan yaitu dengan cara kerja sama dengan polisi setempat 
supaya acara event dapat berjalan dengan lancar. Selain itu dalam melakukan promosi 
dan pemasaran di atas pengelola dalam perisinannya tidak mengalami kesulitan dan 
dana yang dikeluarkan tidak banyak karena sebelumnya dari pihak pengelola sudah 
menjalin kerja sama baik dengan tv swasta dan lain-lain. 
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 Kegiatan promosi ini dilakukan secara integratif, sehingga dampak yang 
dirasakan oleh penyelenggara adalah cukup besar. Hal ini dapat dilihat dari apresiasi 
pengunjung semakin bertambah dari tahun ketahun, senada dengan yang diungkapkan 
oleh Kepala Bidang Pemasaran  Pariwisata Dalam dan Luar Negeri, sebagai berikut: 
“Humas dalam mempromosikan obyek wisata tanjung bira ini kita sangat 
berperan aktif dalam mempromosikan terbukti bahwa setiap ada kegiatan 
promosi  hasilnya itu wisatawan dari tahun ke tahun bertambah banyak. Hal 
tersebut merupakan salah satu daya tarik yang mampu mendongkrak citra 
pariwisata Bira yang ada di Kabupaten Bulukumba sehingga menjadi salah satu 
tempat wisata yang banyak dikunjungi tidak hanya wisatawan lokal saja 
melainkan wisatawan mancanegara”17. 
Berdasarkan pernyataan ibu Alberthina, bahwa memang pariwisata di 
Bulukumba berkembang cukup pesat, itu dibuktikan dengan meningkatnya jumlah 
pengunjung setiap tahunnya baik wisatawan lokal ataupun luar negeri. Dalam 
meningkatkan jumlah pengunjung, sebuah wisata harus didukung dengan 
pengembangan citra yang baik di mata masyarakat serta dukungan dari semua 
kalangan. 
4. Pelibatan Pemerintah Daerah 
Dalam hal ini pemerintah daerah tentu memiliki tanggung jawab yang cukup 
besar terhadap perkembangan obyek wisata, dengan memberikan dukungan bantuan 
anggaran, evaluasi kerja. Tanpa dukungan dari pemerintah kegiatan promosi obyek 
wisata tidak terlaksana secara maksimal. 
                                                           
17Alberthina, (29 tahun) selaku Kepala Bidang Pemasaran  Pariwisata Dalam dan Luar Negeri, 
wawancara, Bulukumba, 23 Oktober 2017 
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kasi Pengembangan Kerjasama, 
Event dan Daya Tarik Wisata, berikut pernyataannya. 
“sebenarya pemerintah daerah Bulukumba juga sudah berusaha dengan 
menggencarkan program promosi dari dinas pariwisata Bulukumba, melalui 
berbagai masukan dan mufakat tentang hal apa yang paling dibutuhkan oleh 
pengunjung serta akses untuk kenyamanan saat berkunung ke pantai  Bira”18 
 
 Menurut keterangan di atas bahwa pemerintah sudah menggecarkan berbagai 
cara dan strategi dalam meningkatkan pengunjung wisata Tanjung Bira dengan 
melewati berbagai mufakat dengan Dinas Pariwisata Bulukumba, Pemerintah sadar 
betul apa yang menjadi kebutuhan pengunjung mulai dari akses jalan, penginapan, 
penjual, dan juga wc umum yang memadai. Pemerintah sangat mengapresiasi 
program yang dilakukan Dinas Pariwisata, meski setiap program pasti memiliki 
hambatannya masing-masing. Namun Pemerintah Bulukumba sangat mendukung 
Dinas Pariwisata dalam mempromosikan Tanjung Bira yang telah diketahui sebagai 
salah satu destinasi wisata yang sangat terkenal di Bulukumba. 
5. Dukungan dari Masyarakat 
Dalam melakukan kegiatan promosi, dukungan dari masyarakat sekitar sangat 
dibutuhkan kesadaran dalam menjaga lingkungan obyek wisata. Bukan hanya itu, 
perlu juga menjadi perhatian pihak masyarakat sekitar dalam membenahi sarana dan  
prasarana untuk menjamin kenyamanan pengunjung ketika berada di kawasan wisata, 
dan yang selalu menjadi perhatian di setiap tempat wisata yang ada manapun yakni 
                                                           
18 Farida (35 tahun) selaku Kasi Pengembangan Kerjasama, Event & Daya Tarik Wisata, 
wawancara pada Tanggal 09, Oktober 2017 
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masalah kebersihan yang membuat  pengunjung merasa nyaman ketika tempat wisata 
yang dikunjungi bersih dan indah. 
“Nuraeni selaku masyarakat setempat, pantai bira itu sebenarnya bersih karena 
dinas kebersihannya rutin melakukan kontrol kebersihan tapi biasa kalau musim 
hujan itu banyak rumput laut berserakan di bibir pantai dan sampah plastik 
yang terdampar dari tempat lain, messki sudah dibersihkan pasti ada lagi ya 
namanya juga musim hujan kencang ombak”19 
 
Menurut Ibu Nuraeni selaku masyarakaat setempat bahwa sebenarnya dinas 
pariwisata sudah melakukan tugasnya dengan baik dengan program kebersihan yang 
telah bekerja sama dengan Dinas Kebersihan Bulukumba, kontrol kebersihanpun 
rutin dilakukan namun ada saja keluhan dari pengunjung tentang sampah, pengunjung 
perlu mengetahui bahwa sampah-sampah itu berasal dari tempat lain yang kemudian 
terdampar di bibir Pantai Bira. Dinas Pariwisata Bulukumba sadar betul tentang 
perlunya kebersihan pantai yang tentunya menunjang kenyamanan pengunjung, 
mereka melakukan berbagai program fisik demi memberikan rasa nyaman kepada 
pengunjung. 
C. Kendala yang dihadapi Humas Dinas Pariwisata dalam Mempromosikan Obyek 
Wisata Tanjung Bira. 
Tercapainya tugas humas Dinas Pariwisata juga tidak lepas dari kemampuan 
manajemen untuk menghilangkan sekat yang dapat menghambat aktivitas 
terselenggaranya tugas kehumasan untuk dilaksanakan jika dukungan penuh dari 
manajemen tetap yakin terhadap pelaksanaan humas untuk mengolola aktifitasnya 
maka faktor penghambat sebenarnya sudah bisa dikolola untuk diatasi, hanya saja 
                                                           
19 Nuraeni, (30 Tahun) Selaku Masarakat, wawancara 24, Oktober 2017 
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dalam lembaga manapun pasti akan muncul hambatan-hamatan tertentu tetapi jika 
diselesaikan dengan baik maka itu tidak akan menjadi kendala yang berarti. 
Adapun kendala yang paling utama yang dihadapi oleh humas dinas pariwisata 
dalam melakukan promosi yakni : 
1. Minimnya ketersediaan dana 
Dana adalah bagian yang sangat penting untuk menjalankan sebuah program, 
tampa adanya dana program dalam  mempromosi obyek wisata tidak akan terlaksana 
secara maksiamal. Meskipun pada penyampaian program modal utamanya adalah 
sosialisasi, tetapi jika dana tidak memadai untuk melakukan promosi, maka program 
tersebut tidak hanya mampu disosialisasikan tampa mampu untuk diterapkan. 
Berdasarkan hasil wawancara dari Kepala Seksi Sarana Pengembangan Promosi dan 
Pemasaran mengatakan bahwa. 
“sebenarnya dalam melakukan promosi itu kita memerlukan banyak dana 
apalagi kalau kalau di media cetak itu memerlukan banyak anggaran, 
kemudian banyak undanga untuk melakukan pameran di luar daerah itu kita 
tidak bisa hadiri juga karena anggaran, jadi kita di sini itu harus pintar-pintar 
mengolola dana yang ada.”20  
 
Namun jumlah anggaran masih sangat perlu untuk ditingkatkan agar program 
promosi obyek wisata yang dilakukan oleh humas dinas pariwisata dapat terlaksana 
dengan baik dan maksimal.  
Kendala dana dalam sebuah program adalah masalah yang sangat umum terjdi 
namun memaksimalkan sebuah program harus ada dana yang cukup termasuk untuk 
                                                           
20Irmayanti Asnawi, (30 Tahun) Selaku Kasi Sarana Pengembangan Promosi & Pemasaran, 
wawancara, Bulukumba, 23, Oktober 2017 
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pengembangannya. Pengololaan dana juga menjadi hal penting laju dari dana tersebut 
bisa benar-benar terarah ke program promosi obyek wisata Tanjung Bira. 
2. Keterbatasan Sumber Daya Manusia  
Keterbatasan tenaga ahli dalam memasarkan dan mempromosikan dalam hal 
ini bagian humas objek wisata  Tanjung Bira di Kabupaten Bulukumba. Hal ini di 
karenakan latar belakang pendidikan dari sebagian petugas di objek wisata tersebut 
tidak ada hubungannya dengan kepariwisataan, sehingga berdampak negatif dalam 
proses kegiatan mempromosikan dan memasarkan objek wisata Tanjung Bira. Jadi  
pihak Pemerintah setempat harus memberi pendidikan, wawasan serta pengetahuan 
yang berhubungan dengan kepariwisataan khususnya dalam mempromosikan dan 
memasarkan suatu objek wiasata. Supaya para petugas mempunyai pengalaman dan 
pengetahuan dalam kepariwisataan. 
Untuk mendapatkan tenaga yang handal dalam pelaksanaan humas dalam 
memasarkan dan mempromosikan tidak cukup hanya lulusan sarjana (S1) untuk 
mendapatkan tenaga praktisi yang mapan di bidangnya, akan tetapi memang 
diperlukan para praktisi humas yang memiliki dasar humas yang mantap, serta 
berkompeten dan berkomitmen yang kuat dalam menjalankan fungsinya. 
Ada beberapa petugas humas yang tidak berlatar belakang pendidikan sesuai 
dengan profesinya sebagai pelaksan humas di Dinas Pariwisata Bulukumba. Karena 
keterkaitan antara background pendidikan juga akan menunjang tugas yang diberikan 
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kepada mereka dalam melaksanakan peran dan fungsinya untuk lebih aktif. Pada 
penjelasan dalam wawancara sebagai berikut : 
“di sini itu dek bagian humasnya itu masih ada beberapa orang yang bukan 
dari pendidikannya khusus dari lulusan yang fokus kepada humas ataupun 
komunikasi.”21 
Karena tujuan humas dalam perusahaan atau lembaga adalah mendorong atau 
membangun dan menjembatani agar apa yang menjadi cita-cita lembaga dalam visi 
dan misi  dapat terwujud. Karena apa yang ingin disampaikan oleh lembaga atau 
organisasi maka humas yang akan meramu dan menjelaskan keinginan dan tujuan 
lembaga atau organisasi, yang telah diproyeksikan organisasi untuk dicapai. Karena 
pada intinya humas menyampaikan perkembagan organisasi pada publiknya.  
Pengetahuan yang minim  tidak akan memaksimalkan kinerja para praktisi 
humas yang ada dalam lembaga atau organisasi. Hasil pekerjaan pelaksana humas 
tentulah juga akan tercermin dari latar belakang yang memang sesuai dengan profesi 
yang dilaksanakannya.  
                                                           
21Alberthina, (29 Tahun)  selaku Kepala Bidang Pemasaran  Pariwisata Dalam dan Luar Negeri, 
wawancara pada tanggal, 23 Oktober 2017 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan selama ini melalui observasi  
dan wawancara, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Peran humas Dinas Pariwiata dalam mempromosikan obyek wisata Tanjung 
Bira di Kabupaten Bulukumba. Yaitu pelaksanaan program rencana strategis, 
melakukan berbagai aktivitas promosi melalui media, promosi melalui event, 
pelibatan pemerintah daerah serta menggalang dukungan masyarakat. 
2. Kendala yang dialami oleh pihak humas dalam melakukan promosi yaitu 
minimnya ketersediaan dana dan terbatasnya sumber daya manusia.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Pemerintah dalam hal ini Dinas Pariwisata semestinya dapat memaksimalkan 
penggunaan teknologi komunikasi saat ini untuk melakukan promosi via 
media sosial, sehingga promosi yang dilakukan berjalan efisien dan efektif 
untuk meningkatkan daya saing pariwisata secara umum. 
2. Menghimbau kepada  Dinas Pariwisata dan pemerintah daerah dan juga pihak 
yang bersangkutan agar kiranya senantiasa memperlihatkan citra positif  terkait 
dengan obyek wisata Tanjung Bira agar kiranya dapat menigkatkan minat 
wisatawan baik wisatawan domestik mupun mancanegara  untuk berkunjung di 
Tanjung Bira. Dan diharapkan kepada msyarakat setempat dan juga 
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pengunjung wisata agar dapat menjaga kebersihan dan tidak merusak fasilitas 
yang ada di sekitar obyek wisata supaya citra obyek wisata tetap baik di mata 
publik. 
3. Pemerintah harus membuat Unit Pelaksana Teknis yang bertugas di dalam 
kawasan pariwisata Tanjung Bira, sehingga pengelolaan objek wisata tersebut 
lebih efektif dengan adanya satuan petugas yang bertanggungjawab secara 
teknis terhadap masalah kebersihan, keamanan, dan kenyamanan di lokasi 
tersebut.  
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PETA JABATAN DINAS PARIWISATA KABUPATEN BULUKUMBA  
TAHUN 2017 
1. Kepala Dinas 
2. Sekretaris 
a. Program dan Polaporan 
b. Keuangan 
c. Umum dan Kepegawaian 
3. Kepala Bidang Pengembangan Sumber Daya Manusia 
a. Kasi Hubungan Kelembagaan Kepariwisataan 
b. Kasi Pengembangan SDM Aparatur Kepariwisataan  
4. Kabid Pengembangan Usaha Pariwisata 
a. Kasi Pengembangan Usaha Sarana dan Jasa Pariwisata 
b. Kasi Pengembangan Obyek dan Daya Tarik Wisata 
5. Kepala Bidang Pemasaran Pariwisata Dalam dan Luar Negeri 
a. Kasi Pengembangan Kerjasama, Event dan Daya Tarik Wisata 
b. Kasi Sarana Pengembangan Promosi dan Pemasaran 
6. Kepala Bidang Industri dan Destinasi Pariwisata 
a. Kasi Pengololaan Kawasan Strategis dan Destinasi Pariwisata 
b. Kasi Pengololaan Daya Tarik Wisata dan Daftar Usaha Pariwisata 
 
 
Wisata di Kabupaten Bulukumba Peran Humas Dinas Pariwisata 
Dalam Mempromosikan Obyek 
DAFTAR WAWANCARA 
1. Langka-langka yang digunakan Humas dinas pariwisata dalam 
mempromosikan obyek wisata tanjung bira di kabupaten bulukumba.? 
2. Bagaimana tingkat keberhasilasn humas dinas pariwisata dalam 
mempromosikan obyek wisata tanjung bira di kabupaten bulukumba.? 
3. Bagaimana bentuk kepedulian/bantuan pemerintah dalam obyek wisata 
tanjung bira di kabupaten bulukumba.? 
4. Media apa saja yang digunakan humas dinas pariwisata dalam 
mempromosikan obyek wisata tanjung bira di kabupaten bulukumba.? 
5. Bagaimana bentuk partisipasi dinas pariwisata terhadap masyarakat.? 
6. Apa saja program dinas Pariwisata yang direncanakan 1 bulan kedepan.? 
7. Bagamana peran Humas Dinas pariwisata dalam mempromosikan obyek 
wisata tanjung bira di kabupaten bulukumba.? 
8. Kendala apa saja yang dihadapi dinas pariwisata dalam mempromosikan 
obyek wisata tanjung bira di kabupaten bulukumba.? 
9. Bentuk promosi apa yang digunakan humas dinas pariwisata dalam 
mempromosikan obyek wisata terhadap pengunjung lokal dan internasional.? 
10. Faktor penghambat saat melakukan promosi? 
11. Apa saja tugas pokok dan fungsi yang diemban oleh Humas atau bagian 
promosi Dinas Pariwisata Bulukumba.? 
 
A. ITEM OBSERVASI/DOKUMENTASI 
1. Profil Organisasi Dinas Pariwisata Bulukumba 
2. Data jumlah pengunjung dari tahun 2012-2016  
3. Dokumentasi foto informan bersama peneliti 
4. Surat keterangan telah melaksanakan penelitian dari instansi (Dinas 
Pariwisata)  
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